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MOTTO 

 

 ُّ ًَ عَهَّ َٔ  ٌَ ٍْ تعََهَّىَ اْنقسُْآ ٍْسُكُىْ يَ  خَ

―Sebaik-baik kalian adalah orang yang belajar Al-Qur‘an dan yang 

mengajarkannya.‖ 

(HR.Bukhari)
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ABSTRAK  

Munadia Alhaq Widyastuti, ―Implementasi Metode Al-Qosimi 

dalam Menghafal Al-Qur‘an (Juz „Amma) bagi Peserta Didik  Kelas III 

di SD Muhammadiyah Bodon Jagalan Bantul Yogyakarta‖. Skripsi. 

Yogyakarta: Program Studi S1 Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2019. 

SD Muhammadiyah Bodon memiliki program unggulan yaitu 

Taḥfiẓul Qur‘an, yang mana targetnya ketika peserta didik lulus sekolah 

dasar mereka sudah mengantongi hafalan Al-Qur‘an (juz „amma). 

Upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah beserta tim koordinator 

agama yang bertanggung jawab atas terlaksananya program taḥfiẓ ini 

adalah menerapkan metode yang dapat memudahkan peserta didik 

menghafal Al-Qur‘an (juz „amma). Sehingga dicetuskan metode Al-

Qosimi menjadi pilihan metode menghafal Al-Qur‘an (juz „amma) bagi 

peserta didik di SD Muhammadiyah Bodon. Adapun tujuan penelitian 

ini adalah: (1) Mengetahui implementasi implementasi metode Al-

Qosimi dalam menghafal Al- Qur‘an (juz „amma) khususnya bagi 

peserta didik kelas III di SD Muhammadiyah Bodon. (2) Mengetahui 

faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan metode Al-Qosimi 

dalam menghafal Al-Qur‘an (juz „amma) bagi peserta didik kelas III di 

SD Muhammadiyah Bodon. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Subjek 

penelitian ini adalah Kepala Sekolah, tim koordinator agama, dan 

peserta didik kelas III. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah pengamatan non partisipan, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, 

penyajian data, dan menarik kesimpulan/verifikasi. Teknik keabsahan 

data yang digunakan adalah triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) implementasi metode 

Al-Qosimi dalam menghafal Al-Qur‘an (juz „amma) melalui tiga fase 

yaitu fase pertama membaca ayat secara klasikal maksimal 10 kali, fase 

kedua menghafal ayat secara individu, fase ketiga 

mengulang/murãja‟ah ayat dengan setoran. (2) faktor pendukung dan 

penghambat penghambat implementasi metode Al-Qosimi dalam 

menghafal Al-Qur‘am terdiri dari beberapa hal. Faktor pendukungnya 

yaitu alokasi waktu pembelajaran taḥfiẓ, dan lingkungan yang kondusif. 

Sedangkan faktor penghambatnya yaitu, kurangnya konsentrasi peserta 
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didik, menghafal dengan tergesa-gesa, dan penurunan semangat 

menghafal peserta didik.  

Kata Kunci : Implementasi, Metode Al-Qosimi, dan Taḥfiẓ. 
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KATA PENGANTAR 

ٍْىِ  دِ ٍِ انسَّ دً ِ انسَّ  تعِْىِ اللََّّ

 َ ٌْ . أشَْٓدَُ اَ ٍِ ٌْ اندِّ َٔ ٍََا  ٍُ عَهىَ أيُُٕزِ اندُّ ٍْ ِّ َعَتعَِ تِ َٔ  ٍَ ٍ ًِ ِ زَبِّ انعَانَ انذًَدُ لِِلَّّ

َٔ ظَهِّىُ  ىَُّ صَمِّ  ِ. انهَّٓ دًا زَظُٕلُ اللََّّ ٌَّ يُذَّ أشَْٓدَُّ  اَ َٔ  ُ عَهىَ ظٍَِّدَِاَ انََِّ الِاَّ اللََّّ
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A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 ba‘ b Be ب

 ta‘ t Te خ

 s|a‘ s| Es (dengan titik di atas) ث

 jim j Je ج

 h{a h{ Ha (dengan titik di ح

bawah) 

 kha Kh Ka dan Ha ر

 dal d Dal د

 z|al z| Zet (dengan titik di atas) ذ

 ra‘ r Er ز

 zai z Zet ش

 sin s Es ض
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 syin sy Es dan Ye غ

 s{ad s{ Es (dengan titik di ص

bawah) 

 d{ad d{ De (dengan titik di ض

bawah) 

 t{a‘ t{ Te (dengan titik di ط

bawah) 

 z}a‘ z} Zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ‘ain ‗ Koma terbalik di atas‗ ع

 gain g Ge غ

 fa‘ f Ef ف

 qaf q Qi ق

 kaf k Ka ك

 lam l El ل

 mim m Em و

ٌ nun n En 

ٔ wawu w We 

ِ ha‘ h Ha 

 hamzah ‗ Apostrof ء
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 ya‘ y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 يتعقد ٌٍ

 عدج

ditulis 

ditulis 

Muta‘aqqidin 

‗iddah 

 

C. Ta’marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 ْثح

 جصٌح

ditulis 

ditulis 

Hibbah 

Jizyah 

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata bahasa 

Arab yang sudah terserap de dalam bahasa Indonesia, seperti 

shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal 

aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang ―al‖ serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h. 

-ditulis kara>mah al كسايحالأنٍاء

auliya>‘ 
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2. Bila ta‘marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dan 

dammah ditulis t. 

 Ditulis zaka>tul fitri شكاجانفطس

 

D. Vokal Pendek 

 ـــــِــ

 ـــــَـ

 

 ـــــُـ

Kasrah 

Fathah 

Dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

i 

a 

u 

 

E. Vokal Panjang 

fathah + alif 

 جاْهٍح

Fathah + ya‘ mati 

 ٌععى

Kasrah + ya‘ mati 

 

 كسٌى

d{amah + wawu 

mati 

 فسٔض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a> 

ja>hiliyyah 

a> 

yas‘a> 

i> 

kar i>m 

u> 

furu>d 
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F. Vokal Rangkap 

fathah + ya‘ mati 

 تٍُكى

fathah + wawu mati 

 قٕل

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaulun 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan 

dengan Apostrof 

 ااَتى

 اعد خ

 لاٌ شكس تى

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a‘antum 

u‘idat 

la‘in syakartum 

 

H. Sandan Alif + Lam 

a. Bila diikuti Huruf Qamariyah 

 انقساٌ

 انقٍا ض

ditulis 

ditulis 

al-Qur‘an 

al-Qiya>s 

b. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan 

huruf Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan 

huruf l (el)-nya 

 انعًاء

 انشًط

ditulis 

ditulis 

as-Sama>‘ 

asy-Syams 
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I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ذٔي انفسٔض

 اْم انعُح

ditulis 

ditulis 

z}awi>al-furu>d 

ahl as-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap sesuatu yang ada hubungan dan kaitannya dengan Al-

Qur‘an dalam hal positif, maka Allah SWT akan memuliakannya, 

mengistimewakannya dan meningkatkan derajatnya diantara 

makhluk yang lainnya. Malaikat Jibril AS menjadi malaikat yang 

paling dimuliakan Allah dan menjadi malaikat yang paling 

dipercaya di langit diantara seluruh malaikat yang ada. Hal itu 

karena Malaikat Jibrillah yang mendapat amanah dan perintah 

untuk membawa dan mewayuhkan Al-Qur‘an dari Allah SWT 

kepada  Rasulullah SAW karena sebab itulah kemudian Allah 

memuliakan dan mengangkat derajatnya.
2
 

Dalam beberapa ayat Al-Qur‘an, Allah SWT telah 

memberikan penegasan terhadap kebenaran dan keterpeliharaannya. 

Allah berfirman,  

 ُ ٌْىٌ ) اََِّّ ٌٌ كَسِ ٌٍ )٧٧نقَسُْآ ْٕ ٌَ ٧٧( فىِ كِتةٍ يَكُُْ ْٔ طََّٓسُ ًُ ُّ إلِاَّ اْن عُّ ًَ ( لّاٌَ

(٧٧) 

―Sesungguhnya Al-Qur‟an ini adalah bacaan yang mulia pada 

kitab yang terpelihara (Lauh Mahfudz); tidak menyentuh kecuali 

oerang-orang yang disucikan.” (QS. Al-Waqi‟ah/56: 77-79)
3
 

Allah berfirman, 

 ٌَ إََِّا نَُّ نذََافظُِٕ َٔ كْسَ  نَُْا انرِّ ٍُ َصََّ  (٧) إََِّا َذَْ

                                                           
2
 Ahmad Jaaze, Ide-Ide Inovatif Dalam Menghafal Al-Qur‟an, (Bandung: 

Cipta Cekas Grafika, 2017), hlm. 9. 
3
 Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur‟an Terjemah Edisi Tahun 2002, 

(Jakarta: Al Huda Kelompok Gema Insani, 2002), hlm. 538. 
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“Sesungguhnya Kamilah yang telah menurunkan Al-Qur‟an (Adz-

Dzikr) dan sesungguhnya Kamilah yang benar-benar akan 

menjaganya.” (QS. Al-Hijr/15: 9)
4
 

Salah satu keistimewaan Al-Qur‘an adalah mudah dihafal. 

Al-Qur‘an selalu dihafal sejak zaman Nabi SAW sampai sekarang. 

Dan ini akan terus berlangsung hingga zaman-zaman yang akan 

datang, sampai hari kiamat tiba. Rasulullah SAW adalah ḥafiẓ 

pertama dalam sejarah umat ini. Beliau adalah imam para ḥuffaẓ, 

serta penghulu para ahli qira‟ah. Kemudian, para sahabat banyak 

yang langsung memulai talaqqi kepada Nabi SAW, diantaranya 

Utsman bin Affan, Ali bin Abi Thalib, Ubay bin Ka‘ab, Abdullah 

bin Mas‘ud, Zaid bin Tsabit, Abu Musa Al-Asy‘ari, Abu Darda dan 

lain-lain.
5
 Menurut Imam Adz Dzahabi, merekalah huffazh semasa 

Rasulullah SAW masih hidup. Dari merekalah sanad-sanad Imam 

qira‟ah sampai ke tangan kita, melalui para tabi‟in dan generasi 

berikut dan berikutnya lagi sampai sekarang dan hingga masa yang 

akan datang. Dengan pola yang mutawatir seperti itulah Al-Qur‘an 

diwariskan dari generasi ke generasi. Walau zaman berganti, proses 

pewarisan seperti ini tetap terpelihara, bi idznillah.
6
 

يَا ٌجَْذَدُ تِآٌاَتُِاَ إلِاَّ  َٔ ٍَ أُٔتُٕا انْعِهْىَۚ   اَخٌ فًِ صُدُٔزِ انَّرٌِ َٕ آٌاَخٌ تٍَُِّ تمَْ ُْ

 ٌَ ٕ ًُ  ( ٤٧) انظَّانِ

“Sebenarnya Al-Qur‟an itu adalah ayat-ayat yang nyata di dalam 

dada orang-orang yang diberi ilmu. Tidak ada yang mengingkari 

                                                           
4
 Ibid., hlm. 263.  

5
 Salafuddin Abu Sayyid, Balitapun Hafal Al-Qur‟an, (Solo: Tinta Medina, 

2013), hlm. 233. 
6
 Ibid., hlm. 234. 
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ayat-ayat Kami kecuali orang-orang yang zalim.” (QS Al-

Ankabut/29 : 49)
7
 

Para ulama memberikan perhatian terhadap penjagaan Al-

Qur‘an, diantaranya dalam bentuk menghafalkannya di dalam dada, 

selain menuliskan dan mencetaknya dalam bentuk mushaf. Bahkan, 

dalam proses menuntut ilmu, fokus pertama yang harus 

diperhatiakan adalah menghafal Al-Qur‘an sebelum mempelajari 

yang lain.
8
 Bagi seorang penghafal Al-Qur‘an, membaca Al-Qur‘an 

itu tak ubahnya kebutuhan primer, atau bahkan lebih dari primer, 

karena membaca AL-Qur‘an merupakan media komunikasi 

personal dengan Allah SWT, yang sangat dibutuhkan jiwa. Quraish 

Shihab dalam Al-Mishbah mengutip pernyataan seorang sosiologi 

Barat; ―Mungkin Anda tidak melihat pasar di sebuah kampung, 

tetapi akan selalu melihat tempat ibadah di dalamnya.‖ Surah Al-

Rahman (55: 2-12) bisa dijadikan spirit, yaitu ketika Allah SWT 

menciptakan manusia, maka yang pertama kali diberikan kepada 

manusia itu bukan makanan, tetapi mengajarkan Al-Qur‘an. Setelah 

itu, baru memberikan makanan.
9
  

Orang yang sudah sangat lapar apabila melihat makanan, 

atau yang sudah tidak tahan mau buang air besar, tentu mereka 

tidak akan mampu menahannya. Bahkan, ditahan-tahan pun akan 

keluar juga. Keinginan menghafal Al-Qur‘an bisa sampai ke tingkat 

itu, yakin tidak dapat ditahan lagi, bahkan bisa lebih dari itu, karena 

                                                           
7
 Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur‟an Terjemah Edisi Tahun 2002, 

(Jakarta: Al Huda Kelompok Gema Insani, 2002), hlm. 403.   
8
 Salafuddin Abu Sayyid, Balitapun Hafal Al-Qur‟an, (Solo: Tinta Medina, 

2013), hlm. 234. 
9
 D.M Makhyaruddin, Rahasia Nikmatnya Menghafal Al-Qur‟an, (Jakarta: 

Mizan Publika, 2013), hlm. 38. 
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kebutuhan seorang penghafal Al-Qur‘an sejatinya melebihi 

kebutuhannya untuk makan atau buang air besar.
10

 

Manusia diciptakan berdasarkan fitrah dan fitrah itu adalah 

Al-Qur‘an. Menghafal Al-Qur‘an berarti menghadirkan kembali 

fitrah itu dalam hati. Bersama Al-Qur‘an, manusia menemukan 

kemanusiaannya. Keliru apabila manusia mencari kebahagiaan 

dengan meninggalkan Al-Qur‘an karena Al-Qur‘an adalah 

kebahagiaannya. Meskipun bukan panggilan iman, naluri manusia 

yang bersih akan merasa butuh kepada Al-Qur‘an. Oleh karena itu, 

dalam tataran universal, Al-Qur‘an itu petunjuk bagi manusia, 

bukan hanya bagi orang-orang mukmin. Maha benar Allah dalam 

segala firman-Nya.
11

  

Mencita-citakan kebahagiaan di dunia dan akhirat, pada 

hakikatnya, mencita-citakan Al-Qur‘an hadir dalam kehidupannya. 

Kebahagiaan bisa dicapai jika menjalani hidup bersama Al-Qur‘an. 

Sukses tanpa Al-Qur‘an adalah bentuk terhalus dari azab Allah 

SWT, bukan sebuah kebahagiaan. Tak heran apabila Muslim yang 

taat merindukan hafal Al-Qur‘an, kadang setelah hidup mereka 

mapan. Sebaliknya, Muslim yang kurang taat, atau bahkan non-

Muslim, merindukan bisa membaca Al-Qur‘an, bahkan hafal Al-

Qur‘an, setelah hidup mereka tak kunjung menemukan 

kebahagiaan.
12

 

Banyak orang musyrik yang berusaha keras menghentikan 

pengaruh Al-Qur‘an. Namun, mereka dibuat tak berdaya saat 

mendengarkan bacaan Al-Qur‘an. Fitrah mereka tersentuh. Mereka 

menggeleng-gelengkan kepala karena keheranan. Tak sedikit dari 

                                                           
10

 Ibid. 
11

 Ibid., hlm. 39. 
12

 Ibid. 
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mereka yang menuduh Al-Qur‘an sebagai sihir. Padahal pengaruh 

itu sama sekali bukan sihir, melainkan karena mereka menemukan 

eksistensi mereka dalam bacaan itu.
13

  

Ada kekhawatiran diantara sebagian orang tua jika anaknya 

mengikuti halaqah taḥfiẓ Qur‘an, pelajaran sekolahnya akan 

terganggu. Kekhawatiran seperti itu hanyalah ilusi yang sama sekali 

tidak berdasarkan fakta. Sebab, kenyataan yang terjadi justru 

sebaliknya. Anak-anak yang aktif di halaqah taḥfiẓ, terutama yang 

menonjol taḥfiẓnya, justru merekalah yang juga unggul dalam hal 

prestasi di sekolah. 
14

 

Salah seorang wali murid di Madrasah Taḥfiẓul Qur‘an Al-

Izzah merasa sangat senang karena anaknya ikut dalam halaqah 

taḥfiẓ ini. Halaqah ini diadakan di sore hari karena pada pagi 

harinya para peserta didik belajar di sekolah pada umumnya. Bukan 

hanya karena keturutsertaan sang anak dalam halaqah, tetapi karena 

sebelum ikut halaqah, prestasi sekolahnya terbilang biasa, 

menempati ranking 18 di kelasnya. Saat itu ia duduk di kelas 3 

sekolah dasar. Setelah ikut halaqah taḥfiẓ, rankingnya meningkat 

hingga masuk tiga besar di kelasnya.
15

 

Kenyataan juga membuktikan bahwa anak-anak yang taḥfiẓ-

nya bagus adalah mereka yang juga meraih prestasi bagus di bidang 

akademiknya. Hal ini telah terbukti di SMPIT (Sekolah Menengah 

Pertama Islam Taḥfiẓul Qur‘an) Ma‘had Ibnu Abbas di Klaten, 

Jawa Tengah, juga di MATIQ (Madrasah Aliyah Taḥfiẓul Qur‘an) 

Isy Karima, Karanganyar, Solo. Sebab, mereka yang disiplin dalam 

                                                           
13

 Ibid., hlm. 40. 
14

 Salafuddin Abu Sayyid, Balitapun Hafal Al-Qur‟an, (Solo: Tinta Medina, 

2013), hlm. 86. 
15

 Ibid., hlm. 87. 
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menghafal Al-Qur‘an adalah mereka yang juga disiplin dalam 

segala hal, termasuk dalam hal belajar dan mendalami mata 

pelajaran sekolah. Wajar jika ternyata mereka yang meraih prestasi 

akademiknya adalah yang berprestasi pula dalam hal hafalan Al-

Qur‘an-nya.
16

 

Hal serupa juga terjadi di berbagai daerah lain, termasuk di 

luar negeri. Hamdan Al-Hajiri dalam bukunya Auladuna Kaifa 

YaḥfaẓhunAl-Qur‟an menceritakan penuturan salah seorang peserta 

didik Taḥfiẓul Qur‘an. Ia mengatakan , ―Meskipun aku sibuk 

dengan halaqah Taḥfiẓul Qur‘an, pelajaran sekolahku tidak pernah 

ketinggalan, bahkan selalu menempati peringkat atas. Kenyataan 

yang sebaliknya terjadi pada tetanggaku yang juga seusia dan 

sekelas denganku. Ayahku pernah bertanya kepada ayahnya, 

‗Mengapa anak anda tidak dimasukkan ke halaqah Al-Qur‘an?‘. Ia 

menjawab karena khawatir apabila kegiatan itu akan mengganggu 

sekolahnya. Akan tetapi, anehnya anak saya justru yang menempati 

ranking pertama di kelas, sedangkan anak tetanggaku itu tidak naik 

kelas. Ini adalah salah satu berkah Al-Qur‘an.
17

 

SD Muhammadiyah Bodon adalah sekolah yang sudah 

sangat lama mengadakan program menghafal Al-Qur‘an (juz 

„amma). Bahkan program menghafal ini menjadi salah satu 

program uggulan di SD Muhammadiyah Bodon. Sebelum 

ditetapkan metode Al-Qosimi yang sekarang ini diterapkan menjadi 

metode dalam menghafal juz „amma, awalnya sekolah 

menggunakan metode HDSP (Hafalan Do‘a dan Surat Pendek). 

Dimulai pada tahun 2016/2017 sekolah kemudian beralih 

                                                           
16

 Ibid..  
17

 Ibid., hlm. 88. 
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menggunakan metode Al-Qosimi yang 

dicetuskan/direkomendasikan oleh bapak Agung selaku ketua tim 

koordinator agama. Setelah 1 tahun berjalan menggunakan metode 

Al-Qosimi, sekolah mengadakan wisuda taḥfiẓ untuk semua 

tingkatan yang sudah menghatamkan hafalan juz „amma baik itu 

kelas bawah maupun kelas atas, yang dilaksanakan bersamaan 

dengan wisuda kelulusan kelas VI. Adapun pengampu pelajaran 

taḥfiẓ itu sendiri untuk kelas III sampai kelas V adalah bapak 

Syarifudin, S.Pd, sedangkan untuk kelas VI adalah bapak Agung 

Fajar S.Pd.I.  

Dari jumlah 108 peserta didik kelas VI, yang dinyatakan  

lulus menghatamkan hafalan juz „amma berjumlah 45 peserta didik, 

kemudian ditambah 8 peserta didik dari kelas III, IV, dan V. 

Sebelum peserta didik dinyatakan lulus, peserta didik terlebih 

dahulu akan diuji ulang/murãja‟ah juz „amma dalam sekali duduk 

(sekali menyetorkan), guna memastikan bahwa peserta didik 

tersebut sudah benar-benar dinyatakan menghatamkan hafalan juz 

„amma nya. Adapun teknik singkat metode Al-Qosimi yang 

diterapkan di SD Muhammadiyah Bodon, yaitu tahap pertama 

digunakan untuk membaca secara klasikal (membaca bersama) dari 

target pada periode tersebut, kemudian tahap ke dua yaitu 

menghafal, dan yang terakhir adalah murãja‟ah (setoran), peserta 

didik tidak langsung menyetorkan satu surat, tetapi mengikuti 

aturan dalam buku saku yaitu ―buku saku kemajuan prestasi taḥfiẓ 

Al-Qur‘an Juz 30 („amma)‖.  

Di dalam buku saku tersebut mencakup target penyetoran 

yang sudah ditetapkan. Setiap peserta didik dibekali buku saku 

kemajuan prestasi taḥfiẓ Al-Qur‘an Juz 30 (juz „amma), guna 
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mempermudah guru dan wali murid untuk mengecek sejauh mana 

kemajuan hafalan yang sudah dapat ditempuh oleh peserta didik. 

Metode Al-Qosimi ini dinyatakan berhasil diterapkan di SD 

Muhammadiyah Bodon, dilihat dari terlaksananya wisuda taḥfiẓ 

yang telah berlangsung dengan mampu meluluskan hampir 

sebagian peserta didik kelas VI.
18

 Dari sinilah peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang ―Implementasi Metode Al-Qosimi 

dalam Menghafal Al-Qur’an (Juz ‘Amma) bagi peserta didik 

kelas III di SD Muhammadiyah Bodon Jagalan Bantul 

Yogyakarta‖. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka 

peneliti merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi metode Al-Qosimi dalam menghafal 

Al- Qur‘an (juz „amma) bagi peserta didik kelas III di SD 

Muhammadiyah Bodon? 

2. Apakah faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan metode 

Al-Qosimi dalam menghafal Al-Qur‘an (juz „amma) bagi 

peserta didik kelas III di SD Muhammadiyah Bodon? 

3. Bagaimana hasil pelaksanaan metode Al-Qosimi dalam 

menghafal Al-Qur‘an (juz „amma) bagi peserta didik kelas III di 

SD Muhammadiyah Bodon? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

                                                           
18

 Wawancara dengan Syarifudin, Guru Tim Koordinator Agama, di Ruang 

Kelas III SD Muhammadiyah Bodon, Tanggal 15 Oktober 2018. 



9 
 

 
 

a. Mengetahui implementasi metode Al-Qosimi dalam 

menghafal Al- Qur‘an (juz „amma) bagi peserta didik kelas 

III di SD Muhammadiyah Bodon. 

b. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 

metode Al-Qosimi dalam menghafal Al-Qur‘an (juz „amma) 

bagi peserta didik kelas III di SD Muhammadiyah Bodon. 

c. Mengetahui hasil pelaksanaan metode Al-Qosimi dalam 

menghafal Al-Qur‘an (juz „amma) bagi peserta didik kelas 

III di SD Muhammadiyah Bodon. 

2. Kegunaan Penelitiaan 

a. Kegunaan teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

pemahaman kepada peserta didik pentingnya menghafal Al-

Qur‘an, agar minat untuk menghafal Al-Qur‘an semakin 

tinggi dan tekun.  

b. Kegunaan praktis  

1) Bagi madrasah 

Dapat memberikan masukan kepada  SD 

Muhmammadiyah Bodon untuk terus meningkatkan 

minat menghafal Al-Qur‘an (juz „amma) bagi peserta 

didik. 

2) Bagi peneliti 

Dapat menambah wawasan dalam sistem 

menghafal Al-Qur‘an (Juz „Amma). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah mencari, mengumpulkan, menelaah, mengolah 

dan menganalisis data yang diperoleh dari penelitian tentang 

implementasi metode Al-Qosimi dalam menghafal Al-Qur‘an 

(juz „amma) bagi peserta didik kelas III di SD Muhammadiyah 

Bodon, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Implementasi metode Al-Qosimi dalam menghafal Al-

Qur‘an (juz „amma) bagi peserta didik kelas III di SD 

Muhammadiyah Bodon memiliki tiga tahapan/fase, yaitu: 

(1) membaca ayat secara klasikal, (2) menghafal ayat secara 

individu, (3) mengulang/murãja‟ah ayat dengan setoran. 

2. Faktor pendukung dan penghambat implementasi metode 

Al-Qosimi dalam menghafal Al-Qur‘an (juz „amma) bagi 

peserta didik kelas III di SD Muhammadiyah Bodon terdiri 

dari beberapa hal. Faktor pendukung dalam implementasi 

metode Al-Qosimi untuk menghafal Al-Qur‘am (juz 

„amma) yaitu: (1) alokasi waktu pembelajaran taḥfiẓ, (2) 

lingkungan yang kondusif. Sedangkan faktor 

penghambatnya yaitu, (1) kurangnya konsentrasi peserta 

didik, (2) menghafal dengan tergesa-gesa, (3) penurunan 

semangat menghafal peserta didik. 

3. Hasil penerapan metode Al-Qosimi di SD Mihammadiyah 

Bodon menunjukkan bahwa sebagian peserta didik sudah 

mampu menghafalkan juz 30 khususnya 3 surah pada target 

semester genap ini yaitu surah Al-Lail, As-Syams dan Al-    
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Balad. Namun pada sebagian yang lain belum semua mampu 

mencapai target dikarenakan ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi juga pada penerapannya ada salah satu tahap 

yang tidak bisa diterapkan dengan sempurna sesuai teori.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang disampaikan 

oleh peneliti adalah sebagai berikut : 

1. Kepada guru taḥfiẓ SD Muhammadiyah Bodon 

a. Guru taḥfiẓ lebih sabar dalam menghadapi peserta 

didik karena kemampuan setiap peserta didik 

berbeda.  

b. Guru taḥfiẓ lebih kreatif lagi dalam menghadapi 

kemampuan peserta didik dalam menghafal.  

2. Kepada peserta didik kelas III SD Muhammadiyah Bodon 

a. Peserta didik hendaknya lebih giat dalam menghafal, 

meningkatkan lagi semangatnya dan terus memotivasi 

diri sendiri untuk menambah hafalan.  

b. Peserta didik hendaknya meningkatkan murãja‟ahnya 

di luar jam sekolah supaya hafalannya tetap lancar 

dan terjaga.  

c. Peserta didik hendaknya menghindari sikap besar 

kepala terhadap apa yang telah dikuasai kaitannya 

dengan jumlah hafalan yang telah dimiliki.  

d. Peserta didik harus lebih serius dalam menghafal dan 

mempelajari al-Qur‘an agar ilmu yang didapat dari 

guru benar-benar dipahami dan diikuti dengan baik.  
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C. Keterbatasan Penelitian 

Selama proses penelitian, peneliti berusaha semaksimal 

mungkin dalam menggali data. Akan tetapi, peneliti menyadari 

kekurangan yang disebabkan oleh keterbatasan penelitian yaitu : 

1. Peneliti tidak bisa langsung mengambil data setelah 

mendapat ACC instrumen untuk penelitian, karena pada 

saat itu peserta didik sedang melakukan ujian tengah 

semester, sehingga peneliti harus menunggu sampai 

semester baru dimulai. 

2. Peserta didik yang menjadi narasumber banyak yang 

kesulitan menjawab ketika melakukan wawancara, bahkan 

harus dibujuk terlebih dahulu untuk melakukan wawancara. 

3. Kesibukan kepala sekolah mengakibatkan kegiatan 

wawancara menjadi tertunda. 
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Lampiran I 

 

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

IMPLEMENTASI METODE AL-QOSIMI DALAM MENGHAFAL AL-QUR’AN (JUZ ‘AMMA) BAGI PESERTA 

DIDIK KELAS III DI SD MUHAMMADIYAH BODON 
 

No RUMUSAN 

MASALAH 

LANDASAN 

TEORI 

(VARIABEL) 

SUB 

VARIABEL INDIKATOR BUKTI 

INSTRUMEN 

WAWANCARA OBSERVASI DOKUMENTASI 

1. Bagaimana 

implementasi 

metode Al-

Qosimi 

dalam 

menghafal 

Al- Qur‘an 

(juz „amma) 

bagi peserta 

didik kelas 

III di SD 

Muhammadi

yah Bodon? 

 

Metode Al-

Qosimi 

Membaca Peserta didik 

membaca 

sebanyak 40 

kali seluruh 

target ayat 

dalam surat 

tertentu. 

Dokumen 

wawancara 

dengan 

kepala 

sekolah, 

guru 

koordinator 

agama dan 

peserta 

didik. 

1. Apakah tujuan 

membaca dari 

metode Al-

Qosimi dalam 

proses 

menghafal Al-

Qur‘an (juz 

„amma)? (KS, 

KA) 

2. Apa saja target 

surat yang 

wajib dibaca 

untuk 

dihafalkan 

oleh peserta 

didik? (KA) 

3. Apakah 

Observasi 

peserta didik 

membaca  

target ayat 

dalam surat 

tertentu pada 

semester 

ganjil. 

Dokumentasi 

kegiatan membaca  

target ayat dalam 

surat tertentu pada 

semester ganjil. 
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peserta didik 

mampu 

membaca  

sebanyak 40 

kali target ayat 

dari surat yang 

ditentukan? 

(PD), (KA) 

4. Kapan peserta 

didik 

melaksanakan 

kegiatan 

membaca   

target ayat dari 

surat yang 

ditentukan? 

(PD), (KA) 

5. Dimana 

peserta didik 

melaksanakan 

kegiatan 

membaca  

target ayat dari 

surat yang 

ditentukan? 

(PD), (KA) 

6. Mengapa 

peserta didik 

dianjurkan 

untuk 
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membaca 

sebanyak 

40kali target 

ayat dari surat 

yang 

ditentukan? 

(KA) 

7. Bagaimana 

sistem 

membaca yang 

diterapkan 

oleh guru 

kepada peserta 

didik? (PD), 

(KA)    

Menghafal Peserta didik 

menghafal  

seluruh target 

ayat dalam 

surat tertentu..  

1. Apakah tujuan 

menghafal  

dari metode 

Al-Qosimi 

dalam proses 

menghafal Al-

Qur‘an (juz 

„amma)? (KS, 

KA) 

2. Apakah 

peserta didik 

mampu 

menghafal 

sesuai target 

ayat yang 

Observasi 

peserta didik 

menghafal  

target ayat 

dalam surat 

tertentu pada 

semester 

ganjil. 

Dokumentasi 

kegiatan menghafal  

target ayat dalam 

surat tertentu pada 

semester ganjil 
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harus 

disetorkan? 

(PD), (KA)  

3. Berapa 

lamakah rata-

rata waktu 

yang 

dibutuhkan 

peserta didik 

untuk 

menghafal  

target ayat dari 

surat yang 

ditentukan? 

(PD), (KA) 

4. Kapan peserta 

didik 

melaksanakan 

kegiatan 

menghafal   

target ayat dari 

surat yang 

ditentukan? 

(PD), (KA) 

5. Dimana 

peserta didik 

melaksanakan 

kegiatan 

menghafal  

target ayat dari 
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surat yang 

ditentukan? 

(PD), (KA) 

6. Bagaimana 

sistem 

menghafal 

yang 

diterapkan 

oleh guru 

kepada peserta 

didik? (PD), 

(KA) 

7. Bagaimana  

peran guru 

dalam 

mengawasi 

peserta didik 

ketika 

menghafal di 

kelas? (KA) 

Mengulang/

Muroja‟ah. 

Peserta didik 

muroja‟ah 

seluruh target 

ayat dalam 

surat tertentu.  

1. Apakah tujuan 

mengulang/mu

roja‟ah  dari 

metode Al-

Qosimi dalam 

proses 

menghafal Al-

Qur‘an (juz 

„amma)? (KS, 

KA) 

Observasi 

peserta didik  

mengulang/mu

roja‟ah  target 

ayat dalam 

surat tertentu 

pada semester 

ganjil. 

Dokumentasi 

kegiatan  

mengulang/muroja‟a

h target ayat dalam 

surat tertentu pada 

semester ganjil 



 
 

85 
 

2. Apakah 

peserta didik 

mampu 

muroja‟ah 

sesuai target 

ayat yang telah 

ditentukan? 

(PD), (KA) 

3. Apakah ada 

kriteria 

penilaian 

tertentu dari 

guru dalam 

menilai 

muroja‟ah 

peserta didik? 

(KA)  

4. Kapan peserta 

didik 

melaksanakan 

kegiatan 

muroja‟ah 

target ayat dari 

surat yang 

ditentukan? 

(PD), (KA) 

5. Dimana 

peserta didik 

melaksanakan 

kegiatan 
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muroja‟ah  

target ayat dari 

surat yang 

ditentukan? 

(PD), (KA) 

6. Berapa 

lamakah rata-

rata waktu 

yang 

dibutuhkan 

peserta didik 

untuk 

muroja‟ah 

target ayat 

yang telah 

ditentukan? 

(PD), (KA) 

7. Berapa kali 

muroja‟ah 

yang dilakukan 

sebagai tolak 

ukur 

ketuntasan 

menghafal 

dalam satu 

surat? (PD), 

(KA) 

8. Bagaimana 

sistem 

muroja‟ah 
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yang 

berlangsung di 

sekolah? (PD), 

(KA) 

2 Apakah 

faktor 

pendukung 

dan 

penghambat 

pelaksanaan 

metode Al-

Qosimi 

dalam 

menghafal 

Al-Qur‘an 

(juz „amma) 

bagi peserta 

didik kelas 

III di SD 

Muhammadi

yah Bodon? 

 

Faktor 

pendukung 

pelaksanaan 

metode Al-

Qosimi 

Manajemen 

waktu 

Peserta didik 

tidak ada 

kesibukan lain 

kecuali 

menghafal  Al-

Qur‘an (juz 

„amma) saja. 

Buku  saku 

kemajuan 

prestas 

taḥfiẓ Al-

Qur‘an Juz 

30 („amma) 

1. Apakah 

manajemen 

waktu 

mempengaruhi  

peserta didik 

dalam 

menghafal  Al-

Qur‘an (juz 

„amma)? (PD), 

(KA) 

2. Apakah 

sekolah 

menetapkan 

waktu-waktu 

tertentu untuk  

peserta didik 

dalam 

menghafal  Al-

Qur‘an (juz 

„amma)? (KS), 

(KA) 

3. Mengapa 

manajemen 

waktu menjadi 

salah satu 

faktor 

Observasi 

kegiatan 

menghafal 

Dokumen 

wawancara 
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pendukung 

bagi peserta 

didik dalam 

menghafal Al-

Qur‘an (juz 

„amma)? (KS), 

(KA) 

4. Bagaimana 

guru 

mengkondisika

n agar peserta 

didik hanya 

fokus dalam 

menghafal  Al-

Qur‘an (juz 

„amma)? (KA) 

 Tempat 

menghafal 

Peserta didik 

menghafal 

diperlukan 

tempat yang 

ideal untuk 

terciptanya 

konsentrasi. 

Dokumenta

si tempat 

kegiatan 

menghafal. 

1. Apakah tempat 

menghafal 

mempengaruhi 

peserta didik 

dalam 

menghafal  Al-

Qur‘an (juz 

„amma)? (PD), 

(KA) 

2. Dimana tempat 

menghafal 

yang 

mendukung 

peserta didik 
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untuk 

menghafal   

Al-Qur‘an (juz 

„amma)? (PD), 

(KA) 

3. Mengapa 

tempat 

menghafal 

menjadi salah 

satu faktor 

yang 

mempengaruhi 

peserta didik 

dalam 

menghafal Al-

Qur‘an? (KS), 

(KA) 

5. Bagaimana 

sekolah bisa 

dikatakan 

sebagai tempat 

yang dapat 

menumbuhkan 

konsentrasi 

bagi peserta 

didik untuk 

menghafal  Al-

Qur‘an (juz 

„amma)? (KS), 

(KA) 
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Faktor 

penghambat 

pelaksanaan 

metode Al-

Qosimi 

Tidak 

senantiasa 

mengikuti, 

mengulang-

ulang, dan 

memperdeng

arkan hafalan 

Al-Qur‘an 

Peserta didik 

tidak  

mengikuti, 

mengulang-

ulang, dan 

memperdengar

kan hafalan juz 

„amma 

Dokumen 

wawancara 

dengan 

kepala 

sekolah, 

guru 

koordinator 

agama, dan 

peserta 

didik. 

1. Apakah yang 

menyebabkan 

peserta didik 

tidak 

mengikuti, 

mengulang-

ulang, dan 

memperdengar

kan hafalan juz 

„amma? (PD), 

(KA) 

4. Bagaimana 

guru 

mengkondisika

n agar peserta 

didik dapat  

mengikuti, 

mengulang-

ulang, dan 

memperdengar

kan hafalan juz 

„amma? (KA) 

Menghafal 

banyak ayat 

pada waktu 

yang singkat 

dan pindah 

ke selainnya 

sebelum 

menguasainy

Peserta didik  

menghafal 

banyak ayat 

pada waktu 

yang singkat 

dan pindah ke 

selainnya 

sebelum 

Dokumen 

wawancara 

dengan 

kepala 

sekolah, 

guru 

koordinator 

agama, dan 

1. Apa yang 

menyebabkan 

peserta didik  

menghafal 

banyak ayat 

pada waktu 

yang singkat 

sebelum 
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a dengan 

baik 

menguasainya 

dengan baik. 

peserta 

didik. 

 

menguasainya 

dengan baik? 

(PD), (KA) 

2. Apa yang 

menyebabkan 

peserta didik 

pindah ke ayat 

berikutnya 

ketika ayat 

sebelumnya 

belum 

dikuasai? 

(PD), (KA) 

2. Bagaimana 

cara guru 

membantu 

peserta didik 

dalam 

menghafal 

banyak ayat 

agar dapat 

dikuasai 

dengan baik? 

(KA) 

Semangat 

yang tinggi 

untuk 

menghafal di 

permulaan. 

Peserta didik 

hanya 

memiliki 

semangat 

menghafal di 

permulaan 

1. Apa yang 

dilakukan guru 

agar peserta 

didik tetap 

memiliki 

semangat 



 
 

92 
 

saja. dalam 

menghafal 

hingga target 

hafalan 

tercapai? (KA) 

3. Mengapa 

peserta didik 

cenderung 

memiliki 

semangat 

dalam 

menghafal di 

permulaan 

saja? (PD), 

(KA) 

Menghafal 

banyak ayat 

tanpa 

mengusainya 

dengan baik. 

Peserta didik 

menghafal 

banyak ayat 

tanpa 

menguasainya 

dengan baik.  

1. Apa yang 

menyebabkan 

peserta didik 

mampu 

menghafal 

banyak ayat 

tanpa 

menguasainya 

dengan baik? 

(KA), (PD) 

2. Apakah tajwid 

menjadi salah 

satu 

pertimbangan 

bahwa peserta 
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didik 

menguasai 

atau tidak 

dalam 

menghafal? 

(KA) 

3. Apakah 

peserta didik 

sudah 

memahami 

tajwid dengan 

benar sebelum 

mereka 

menghafal juz 

„amma? (KA), 

(PD) 

4. Bagaimana 

guru 

menghadapi 

peserta didik 

yang mampu 

menghafal 

banyak ayat 

tetapi tidak 

menguasai 

hafalannya 

dengan baik? 

(KA) 
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Lampiran II 

Catatan Lapangan 1 

   Metode Pengamatan Data : Wawancara 

Hari, tanggal : Kamis, 31 Januari 2019 

Pukul  : 07:00 - 08:00 WIB 

Lokasi  : Ruang Kepala Sekolah 

Sumber data : Bapak Eko Rusyan 

 

 

Pada kesempatan kali ini peneliti berkesempatan mewawancarai 

Bapak Eko Rusyan selaku kepala sekolah SD Mauhammadiyah Bodon. 

Berdasarkan wawancara tersebut peneliti menemukan informasi 

sebagai berikut: 

Taḥfiẓ menjadi program uggulan di SD Muhmmadiyah Bodon. 

Metode Al-Qosimi menjadi salah satu metode yang digunakan dalam 

proses menghafal. Sebelum metode Al-Qosimi yang diputuskan untuk 

dijadikan metode dalam menghafal Al-Qur‘an (juz „amma), sekolah 

sempat menggunakan HDSB (Hafalan Do‘a dan Surah Pendek). 

Menghafal sudah ada sejak kepemimpinan kepala sekolah sebelumnya, 

dulu disebut dengan HDSB (Hafalan Do‘a dan Surah Pendek). Ada 

buku terbitan HDSB yang kala itu sengaja dibuat atau disusun oleh 

bapak kepala sekolah sendiri. Bukunya bagus karena dari tahun ke 

tahun selalu dipakai, tapi tanpa melalui tahap evaluasi. Meskipun waktu 

itu Bapak Eko juga menjadi guru di SD Muhammadiyah Bodon, namun 

Bapak Eko melihat tidak ada arah ke evaluasi dari penerapan buku 

tersebut di sekolah, baik dari targetnya maupun ketercapaiannya. 

Meskipun di buku HDSP setiap tingkatan kelas sudah tertera 

keterangan ketercapaiannya, namun Bapak Eko melihat kenyataan 

dilapangan tidak maksimal. sehingga ketika Bapak Eko yang 

diamanahkan untuk menjadi kepala sekolah, Bapak Eko meminta 
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kepada tim agama untuk mencari solusi dengan mencari metode baru. 

Tim agama di SD Muhammadiyah Bodon beranggotakan 5 orang, yang 

dikomandoi Bapak Agung. Karena diputuskan bahwa taḥfiẓ menjadi 

salah satu program unggulan di SD Muhammadiyah Bodon maka harus 

ada keseriusan dalam pelaksanaan program tersebut. Evaluasi dari 

HDSB adalah ada beberapa muatan di dalamnya yang memang tidak 

sesuai dengan peserta didik. Ada penulisannya yang salah, bahkan ada 

do‘a jima‟ di tingkat kelas V. Dari tahun ke tahun do‘a tersebut juga 

dibiarkan ada, karena Bapak Eko dan tim agama merasa tidak enak jika 

harus mengevaluasi buku HDSB kepada Bapak Sukemi yang saat itu 

selain sebagai penyusun buku tersebut, Bapak Sukemi juga menjadi 

kepala sekolah di SD Muhammadiyah Bodon sendiri.  

Pada tahun 2015 Bapak Sukemi dipindah tugaskan, kemudian 

Bapak Eko yang diamanahkan untuk menggantikan Bapak Sukemi 

sebagai kepala sekolah di SD Muhammadiyah Bodon. Akhirnya Bapak 

Eko meminta kepada Bapak Agung dan tim untuk menyusunkan 

metode yang hasilnya mampu mencapai target yang ditentukan, karena 

melihat selama ini tidak pernah bisa mencapai target. Secara tidak 

sengaja saat itu ada pelatihan tentang menghafal dengan metode Al-

Qosimi, yang diadakan oleh PDM kota. Kemudian  Bapak Eko 

meminta 2 orang guru dari tim agama untuk mengikuti pelatihan, yaitu 

Bapak Agung dan Ibu Endang. Diputuskanlah bahwa metode Al-

Qosimi menjadi salah satu metode yang sekarang ini digunakan di SD 

Muhammadiyah Bodon.  

Menurut Bapak Eko faktor usia tidaklah menjadi pengaruh bagi 

peserta didik untuk mampu menghafalkan Al-Qur‘an (juz „amma). Hal 

ini dibuktikan dengan tidak sedikit peserta didik yang sudah bisa 

melebihi target menghafal juz „amma, bahkan ada kelas II yang sudah 
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hafal  juz „amma (sudah selesai). Faktor yang lain juga timbul dari 

internal alias dari rumah. Peserta didik yang sudah mampu melebihi 

target, umumnya ketika di rumah penanaman taḥfiẓnya juga bagus 

sekali oleh orangtuanya. Selain itu juga peserta didik tersebut diikutkan 

di rumah taḥfiẓ, setelah pulang sekolah. Tapi dengan dicetuskannya 

metode baru ini, akhirnya mampu mencetak capaian yang sangat bagus 

sekali. Dengan HDSB, meskipun bertahun-tahun menggunakannya 

tidak ada 1%, bahkan hanya 1 anak alias dibawah 1% yang mampu 

menghafalkan juz „amma.   

Setelah diganti dengan metode yang baru, 1 tahun 

menggunakan metode ini, kurang lebih ada 45 peserta didik kelas VI 

yang mengikuti wisuda taḥfiẓ dari 108 peserta didik yang lulus. Jadi 

sangat jelas ada perbedaan peningkatan dengan metode yang baru. 

Selain itu ada tambahan dari kelas bawah yaitu 8 peserta didik dari 

kelas III, IV, dan V. Jika membicarakan soal usia, bahkan pra TK pun 

sudah ada yang memiliki program menghafal. Istilahnya usia ideal atau 

usia emas itu memang sangat bagus untuk menghafal.  

Ada alokasi waktu khusus yang baik untuk menghafal, yaitu 

pagi sebelum peserta didik bertemu dengan pelajaran yang lainnya, 

mereka wajib menghafal terlebih dahulu. Berkaca dari tahun kemarin 

yang sukses mengadakan wisuda taḥfiẓ, salah satu faktornya adalah 

pengalokasian waktu. Sebelum memulai pelajaran sekitar pukul 06:45-

07:50 WIB, mereka menghafal terlebih dahulu. Dari kelas III 

khususnya wajib di awali dengan hafalan, hafalan dengan metode baru. 

Jadi sebenarnya bukan hanya di jam pelajaran menghafal saja, alias 

tidak hanya ketika muatan kurikulumnya saja peserta didik diwajibkan 

untuk menghafal. Tahun lalu ada pengkhususan 1 jam penuh sebelum 

KBM untuk menghafal, sehingga peserta didik memulai jam pelajaran 
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pertama sekitar pukul 08.00. Hal ini berpengaruh pada ketercapaian 

dalam menghafal peserta didik.  

Namun setelah diamati, ternyata banyak benturan dengan jam 

pelajaran perrtama. Dari Bapak Ibu gurunya yang mengajar banyak 

yang mengeluhkan dengan mempertimbangkan muatan pelajarannya 

jadi semakin siang. Contoh, muatan penting waktu-waktu penanaman 

konsep seperti pelajaran matematika, yang disayangkan mulai 

pelajarannya sudah semakin siang. Akhirnya setelah bermusyawarah 

kemudian disepakati bahwa tahun ini dikurangi, sehingga sekarang 

untuk jam menghafal pagi hanya sampai pukul 07.30 saja. Yang 

awalnya jam pertama jam 08.00, sekarang jam pertama jam 07.30,  

meskipun hanya dengan 30 menit tapi sangat penting sekali, karena di 

pagi hari jadi sangat berperan sekali.  

Menurt Bapak Eko, tempat yang nyaman juga menjadi salah 

satu faktor kesuksesan dalam menghafal. Dikarenakan di sekolah dan 

programnya klasikal jadi pelaksanaannya di kelas. Hanya beberapa 

peserta didik saja yang dipisahkan dari kelasnya, misalnya yang masih 

iqra‟ disendirikan di masjid, yang khusus/takhasus juga disendirikan di 

kelas khusus. Pengelompokan ini sangat berpengaruh, misalnya peserta 

didik yang sudah menghafal juz 29 dicampurkan dengan peserta didik 

yang masih menghafal juz 30 tentunya berbeda, diibaratkan yang sudah 

selesai menghafal juz 30 harapannya bisa segera melanjutkan 

hafalannya ke juz berikutnya, jadi butuh tempat khusus dengan 

komunitasnya. Setelah dikumpulkan komunitasnya maka akan terlihat 

peningkatannya, tapi jika dikumpulkan dengan mereka yang belum 

tuntas menghafal juz 30, jadinya sifatnya hanya mengulang apa yang 

sudah dikuasainya. Jadi kelas khusus ini diikuti oleh semua peserta 
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didik kelas III-VI yang sudah menuntaskan hafalan juz 30. Total ada 12 

peserta didik di kelas khusus, yang sebagian terdiri dari kelas bawah.  

SD Muhmmadiyah Bodon ini juga memiliki boarding. 

Boarding ini baru pertama kali ada di Indonesia, tahun 2010 mendapat 

tanah wakaf, lalu 2011 baru disepakat untuk dijadikan pondok 

pesantren. Yang menjadi santri adalah peserta didik kelas VI saja, 

sehingga dinamakan boarding class bukan boarding school. Peserta 

didik kelas VI, ketika awal mulai naik kelas VI sudah ditawarkan 

kepada orang tua wali bahwa program pilihan sistem pondok pesantren. 

Tahun pertama yaitu tahun 2016 yang diikuti oleh 45 peserta didik,  

tahun kedua yaitu tahun 2017/2018 berjumlah 54 peserta didik, tahun 

2018/2019 berjumlah 62 peserta didik. Melihat grafiknya yang naik 

bisa disimpulkan bahwa ketertarikan orang tua untuk mendaftarkan 

putra/putrinya ke boarding ini dari tahun ke tahun semakin banyak. 

  Khusus peserta didik yang boarding dibuatkan metode berbeda 

lagi, jadi ditambah jam di jum‘at malam dan sabtu pagi. Hafalan yang 

dihafal oleh peserta didik di sekolah diterapkan di boarding jadi bisa 

lebih intens lagi. Sebelum maghrib hafalan, kemudian dilanjutkan 

setelah isya‘ sebentar kemudian dilanjutkan lagi sebelum subuh. Jadi 

ketika dicek oleh kepala sekolah rata-rata tinggal 1 surah, 2 surah 

sampai 3 surah yang belum terselesaikan. Biasanya peserta didik yang 

di boarding pulang kerumah masing-masing setelah ashar pada hari 

jum‘at. Dengan adanya target yang harus tertuntaskan pada bulan 

tertentu, mulai bulan Februari peserta didik pulangnya tidak jum‘at sore 

lagi, tetapi sabtu pukul 11.00, kemudian hari minggu pukul 16.00 sudah 

kembali lagi ke boarding. Jadi jum‘at malam bisa digunakan untuk 

memperdalam menghafal.  
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Untuk pengelolaan boardingnya kurang lebih seperti pondok 

pesantren pada umumnya. Jadi ketika peserta didik pulang dari sekolah 

sekitar pukul 16.00 mereka langsung ke boarding kemudian mereka 

istirahat sebentar lalu pukul 16.30 itu sudah dimulai aktivitas pondok 

seperti hafalan, murãja‟ah, setoran, sampai maghrib. Setelah maghrib 

makan malam, sholat isya‘ kemudian baru pembelajaran. 

Pembelajarannya diisi oleh Bapak Ibu guru SD Muhammadiyah Bodon 

sendiri, termasuk kepala sekolah. Hari minggu-rabu diisi muatan 

pelajaran, khususnya Matematika, Bahasa Indonesia dan IPA, 

kemudian hari rabu untuk mengulang 3 mata kuliah tersebut ini dalam 

bentuk trayout. Hari  kamis malam jum‘at yang mengisi dari tim agama 

alias musyrif disana untuk penguatan religinya. Untuk malamnya yang 

malam jum‘at digunakan untuk sholat malam (sholat tahajud), yang 

dilakukan seminggu hanya sekali untuk melatih peserta didik. 

Kemudian setelah subuh digunakan untuk hafalan dan setoran, 

kemudian aktifitas pribadi lalu berangkat sekolah.  
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Catatan Lapangan 2 

   Metode Pengamatan Data : Wawancara 

Hari, tanggal : Kamis, 26 Desember 2018 

Pukul  : 08:00 – 09:30 WIB 

Lokasi  : Teras Kelas 

Sumber data : Bapak Syarif  

 

 

Pada kesempatan kali ini peneliti berkesempatan mewawancarai 

Bapak Eko Rusyan selaku kepala sekolah SD Mauhammadiyah Bodon. 

Berdasarkan wawancara tersebut peneliti menemukan informasi 

sebagai berikut: 

Dalam metode Al-Qosimi ada 3 fase, diantaranya fase 

membaca, menghafal, dan mengulang/murãja‟ah. Untuk tahap 

pertama, yaitu membaca bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh 

peserta didik fasih dalam membaca dan benar dalam pengucapan 

tajwidnya, sehingga terlihat mana yang sekiranya bagus dan mana yang 

agak kesulitan dalam membacanya. Sistem membaca yang diterapkan 

adalah secara klasikal, guru membaca terlebih dahulu dengan keras di 

tengah-tengah peserta didik, kemudian peserta didik menirukan. 

Membaca yang dimaksud dalam metode Al-Qosimi adalah dengan 

pengulangan kurang lebih sebanyak 10 kali atau 10 kali lebih 

tergantung dengan kondisi peserta didik. Pengulangan 10 kali ini 

dikatakan standar juga tidak, namun jika harus mengikuti aturan 40 kali 

seperti dibuku metode menghafal Al-Qosimi juga tidak memungkinkan 

karena peserta didik pasti akan mudah bosan dan akan memakan 

banyak waktu. Pada tahap membaca rata-rata peserta didik mampu 

untuk membaca sesuai target surah yang ditentukan. Keseluruhan target 

pada semester ini ada 3 surah, yaitu meliputi surah Al-Lail, As-Syams, 

dan Al-Balad. 
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Untuk menumbuhkan rasa cinta anak terhadap ayat suci Al-

Qur‘an, salah satunya adalah dengan menghafal. Setelah melalui tahap 

membaca secara berulang tersebut, langkah selanjutnya adalah peserta 

didik harus menghafalnya. Salah satu alasan dibaca berulang-ulang 

adalah agar peserta didik secara tidak langsung juga menghafal, karena 

tanpa sadar mengulang kalimat yang sama akan membuatnya hafal 

sehingga bisa langsung disetorkan. Namun karena alasan yang telah 

disebutkan di atas, pengulangan 40 kali yang diajarkan dalam metode 

Al-Qosimi ini hanya mampu diterapkan 10 kali di SD Muhammadiyah 

Bodon.  

Sistem menghafal di SD Muhammadiyah Bodon ini dilakukan 

secara mandiri, yang tentunya di awal juga sudah melalui bimbingan 

guru. Pertama secara klasikal dengan bimbingan guru kemudian baru 

secara individu, dalam menghafal ini guru menggunakan cara yang 

dicontohkan oleh Ustadz Adi Hidayat yang ditonton melalui konten 

youtube yaitu ―menghafal dengan mengetahui nomor ayat‖, tujuannya 

agar lebih mempermudah peserta didik untuk menghafal. Pertama guru 

menuliskan nomor ayat dan kutipan kalimat pada awal setiap ayat di 

papan tulis, kemudian setiap ayat dan kutipan ayat tersebut dihafalkan 

bersama-sama. Setelah bisa dipastikan semua peserta didik hampir bisa 

menghafal nomor ayat beserta kutipan ayatnya, kemudian guru 

menunjuk satu per satu untuk menyebutkan potongan ayatnya ketika 

guru menyebutkan nomor ayatnya. Ini adalah salah satu cara untuk 

membuka jalan agar memudahkan peserta didik menghafal lanjutan 

ayatnya dengan terlebih dahulu mereka sudah mengingat potongan 

awal setiap ayatnya.  

Untuk mendapatkan kualitas hafalan yang bagus, akan kurang 

jika mengandalkan waktu pembelajaran di kelas saja, sangat sedikit 
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waktunya. Sehingga guru sering menganjurkan kepada peserta didik 

untuk mengulang-ulangnya di rumah dan dipantau oleh orang tua. Hal 

tersebut juga disampaikan oleh guru pada saat pertemuan wali murid. 

Tidak ada batasan waktu dalam menghafal,  justru lebih banyak dan 

lebih sering mengulang-ulanginya itu lebih bagus. Tahap terakhir 

adalah mengulang/murãja‟ah. Tujuan dari adanya 

mengulang/murãja‟ah adalah agar apa yang sudah dihafalkan 

senantiasa terjaga atau tidak hilang, agar selalu ada diingatan. Sistem 

mengulang/murãja‟ah di SD Muhammadiyah Bodon adalah dengan 

setoran, karena di buku AL-Qosimi tidak ditentukan bagaimana sistem 

menghafalnya. Untuk klasikalnya hanya ketika membaca dan 

menghafal, namun ketika murãja‟ah sendiri-sendiri atau maju satu-

satu. Untuk menguji hafalan biasanya dibagi menjadi dua kali, yang 

pertama setoran dari ayat sekian sampai sekian, nanti yang kedua me-

murãja‟ah dari awal, jadinya 2 kali. Semua urutan sudah tertera dibuku 

saku ―Buku Saku Kemajuan Prestasi Tahfizh Al-Qur‘an‖ yang 

dirancang khusus untuk SD Muhammadiyah Bodon sendiri. Guru juga 

juga menyampaikan kepada peserta didik agar ketika di rumah tetap 

menghafal, agar tidak lupa atau hilang hafalannya, terlebih pelajaran 

menghafal hanya ada sekali dalam seminggu. Guru juga menyampaikan 

kepada peserta didik ketika sholat (sholat sunnah, sholat rawatib) untuk 

tidak lupa membaca surah-surah di juz „amma, jadi bisa sekalian me-

murãja‟ah. 

Kriteria penilaian dalam pelajaran taḥfiẓ di SD Muhammadiyah 

Bodon bukan berupa angka, namun tentang kefasihannya, 

kelancarannya dan yang tidak kalah penting adalah mengenai adabnya. 

Yang menjadi point guru untuk selalu disampaikan kepada peserta 

didik adalah sangat sia-sia jika peserta didik itu hanya bisa menghafal, 
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lancar tapi tidak ada efeknya. Al-Qur‘an ini memberi efek, peserta 

didik harus mempunyai adab, mempunyai akhlak yang baik selama 

pembelajaran atau lebih dari itu adalah seumur hidup. 

Untuk usia, tidak ada ketentuan dari sekolah, yang penting 

sebisa mungkin target pada jenjang kelas III tertunaikan. Guru selalu 

menyampaikan bisa efektif murãja‟ah ini adalah ketika sholat (sholat 

sunnah, sholat rawatib), tapi biasanya hal ini disampaikan di kelas-

kelas atas, sedangkan kelas-kelas bawah belum. Untuk mempengaruhi 

kualitas tergantung kemauan peserta didik. Capaian membacanya baik 

atau tidaknya itu mempengaruhi, tapi soal usia itu tidak mempengaruhi. 

Dalam penelitian dikatakan ketika kita sering mendengar secara tidak 

langsung dan tanpa disadari kita juga sedang menghafal.  

Biasanya guru memberi kelonggaran di luar KBM. Guru 

mengistilahkannya sebagai primetime, seperti antara maghrib dan isya‘, 

bangun tidur atau sebelum berangkat sekolah itu waktu yang bagus 

karena otak masih segar. Bisa juga dengan memperdengarkan mp3 atau 

murottal, guru juga tak lupa menyampaikan hal tersebut kepada wali 

murid. Ketika menghafal tidak pada waktu yang bagus, maka nanti 

akan mempengaruhi hasil yang kurang maksimal. Jadi guru selalu 

menyampaikan bahwa ada waktu-waktu tertentu yang bagus untuk 

meghafal. Guru juga menyampaikan kepada peserta didik, jika 

menghafal dibarengi dengan kegiatan yang lain, maka waktu murãja‟ah 

tidak akan maksimal dalam arti nialinya juga akan apa adanya. 

Biasanya guru selalu mengingatkan, kesempatan ini tidak datang ke 

semua kalangan Sekolah Dasar, mungkin untuk penerapan menghafal 

ini hanya di sekolah tertentu dan yang menargetkan, jadi guru 

menyemangati peserta didik untuk meraih kesempatan ini sebaik 

mungkin. 
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Tempat yang kondusif untuk menghafal itu sangat 

mempengaruhi. Tempat yang bagus itu adalah di tempat yang tenang 

dan sunyi jauh dari keramaian, seperti di masjid atau dikamarnya 

masing-masing. Guru menyampaikan ketika di sekolah/di kelas hanya 

untuk menghafal secara klasikalnya saja, tapi yang lebih menentukan 

dalam membaca, menghafal atau murãja‟ah adalah ketika di rumah. 

Dan jika dilihat dari data kemajuan peserta didik, yang memahami dan 

merespon baru beberapa karena dilihat dari hasilnya juga belum banyak 

yang mencapai target. Ketika ada di ruang ataupun waktu yang 

kondusif pasti tingkat konsentrasinya juga lebih tinggi. Sebenarnya 

semua tempat itu baik, namun alangkah lebih baiknya jika tempat-

tempat tersebut sering dilakukan untuk beribadah atau mendekatkan 

diri kepada Allah, intinya di tempat-tempat yang penuh dengan 

keberkahan, pasti akan ada efek yang lebih baik. 

Sekolah juga bisa dikatakan sebagai tempat yang mendukung 

untuk menghafal. Tidak ada yang tidak menghafal, semuanya harus 

menghafal pada jam yang sudah di alokasikan untuk menghafal. 

Bersama-bersama menghafal akan menjadi dorongan tersendiri bagi 

peserta didik. Meskipun sebenarnya fokus menghafal dan murãja‟ah  

adalah di rumah. Konsentrasi atau tidaknya peserta didik ketika 

menghafal Al-Qur‘an (juz „amma) bisa dilihat dari capaian 

membacanya, faktor lain yang menjadi pengaruh dari kurangnya 

konsentrasi peserta didik adalah dari motivasi orang tua ke anak, dan 

mungkin juga penyampaian guru ke peserta didik agar ketika 

menyampaikan tidak kaku. Biasanya di awal guru mengadakan kontrak 

belajar (perjanjian bersama), ada komitmen yang harus ditaati bersama 

antara peserta didik ketika pelajaran. Tapi tidak bisa dipungkiri  bahwa 

peserta didik kelas III agak sulit fokus hanya untuk menghafal, mereka 
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akan melakukannya sambil bermain dan berbincang-bincang dengan 

temannya.  

Kebiasaan peserta didik kurang memperhatikan dan hanya 

seadanya saja ketika harus setoran, mayoritas alasannya adalah agar 

cepat selesai/tuntas targetnya. Karena ketika peserta didik sudah 

menyelesaikan tugasnya baik itu menulis ataupun menghafal tidak 

mungkin hanya diam saja, pasti peserta didik akan asik dengan 

sendirinya. Jadi yang belum tuntas menghafalnya tidak akan 

mendapatkan ceklis, tapi hanya diberi titik dikolomnya. Guru juga 

selalu berpesan kepada peserta didik, agar tidak terburu-buru, harus 

tetap tenang ketika menghafal. Dan peserta didik juga tidak harus 

membaca Arabnya jika merasa kesulitan, karena di dalam juz „amma 

ada tulisan latinnya yang juga menjadi salah satu media bagi peserta 

didik untuk menghafal. Karena di kelas III masih ada yang iqro‘, 

iqro‘nya juga beragam, tidak mungkin jika semua dituntut lancar dalam 

menghafalnya atau cepat tapi membacanya tersendat. Sehingga adanya 

tulisan latin ini sangat membantu  bagi peserta didik untuk menghafal. 

Ketika setoran/murãja‟ah pun tidak harus langsung semuanya satu 

surah disetorkan, namun menyesuaikan target yang di buku saku, ada 

aturan atau tahapan pencapaian dalam menghafal. Jadi ada 

pengulangannya.  

Dikarenakan semangat menghafal peserta didik yang naik turun, 

bahkan lebih sering menurun, maka guru selalu memberi semangat dan 

wawasan kaitannya dengan tujuan menghafal. Yang paling pokok 

dalam menghafal adalah harus memiliki tujuan, baik itu tujuan jangka 

pendek ataupun jangka panjang. Tidak hanya menghafal, lebih dari itu 

nanti bisa dilanjutkan dengan membaca artinya, tadaburnya atau 

tafsirnya, semuanya bertahap. Tapi intinya menghafal itu agar 
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mencintai Al-Qur‘an. Tapi untuk kelas III atau kelas bawah yang sulit 

untuk menerima pengertian yang berat tentang menghafal seperti tadi, 

jadi guru hanya bisa menyampaikan bahwa menghafal juz „amma di 

sekolah adalah bagian dari tanggung jawab, dalam arti lain adalah 

kewajiban yang harus dipenuhi. Disisi lain semangat yang tidak stabil 

itu juga dipengaruhi oleh jam taḥfiẓ itu sendiri. Rata-rata yang menurun 

semangatnya itu yang mendapat jadwal jam siang karena sudah lelah 

dengan pelajaran-peljaran sebelumnya. 
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Catatan Lapangan 3 

   Metode Pengamatan Data : Wawancara 

Hari, tanggal : Selasa, 8 Januari 2019 

Pukul  : 06:15 - 06:20 WIB 

Lokasi  : Teras Kelas IIIB 

Sumber data : Davin  

 

 

Pada kesempatan kali ini peneliti berkesempatan mewawancarai 

Davin selaku peserta didik kelas III A. Berdasarkan wawancara 

tersebut peneliti menemukan informasi sebagai berikut: 

Davin mengatakan bahwa sistem membaca yang di terapkan 

oleh pak guru di kelas adalah dibaca secara bersama (secara klasikal). 

Membaca yang dilakukan di kelas tidak pernah sampai 40 kali 

pengulangan, hanya beberapa kali saja dan maksimal hanya 10 kali. 

Pada tahap menghafal, Davin menghafalnya sendiri meskipun 

awalnya dibantu oleh pak guru. Pada tahap mengulang/murãja‟ah 

Davin harus menyetorkan hafalannya kepada pak guru pada jam 

pelajaran menghafal.  

Davin mengikuti, mengulang-ulang dan mendengarkan ketika 

pak guru membimbing  untuk mengahafal di kelas. Davin termasuk 

peserta didik yang juga mudah bosan sehingga Davin terkadang 

menghafal banyak ayat pada waktu yang singkat sebelum 

menguasainya dengan baik. Davin termasuk peserta didik yang tertib 

ketika menghafal. Davin cenderung memiliki semangat dalam 

menghafal dari awal sampai akhir meskipun sesekali dia bosan. Davin 

juga sudah memahami tajwid sebelum menghafal.  
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Bagi Davin alokasi waktu dalam pembelajaran taḥfiẓ disekolah 

sudah cukup. Tempat menghafal seperti di kelas juga sudah nyaman 

bagi Davin, meskipun kadang di kelas juga ramai.  
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Catatan Lapangan 4 

   Metode Pengamatan Data : Wawancara 

Hari, tanggal : Selasa, 8 Januari 2019 

Pukul  : 06:20- 06:25 WIB 

Lokasi  : Teras Kelas IIIB 

Sumber data : Zaki 

 

Pada kesempatan kali ini peneliti berkesempatan mewawancarai 

Zaki selaku peserta didik kelas III A. Berdasarkan wawancara tersebut 

peneliti menemukan informasi sebagai berikut: 

Menurut Zaki sistem membaca yang di terapkan oleh pak guru 

di kelas adalah dibaca bersama (secara klasikal). Pengulangan dalam 

membaca tidak dilakukan hingga 40 kali seperti aturan dalam metode 

Al-Qosimi, namun kurang lebih hanya 10 kali pengulangan. Pada tahap 

menghafal, Zaki menghafalnya sendiri meskipun di awal dibantu oleh 

pak guru. Pada tahap murãja‟ah yang diterapkan dengan setoran, Zaki 

dengan tertib menghafal kemudian menyetorkannya kepada pak guru 

pada jam pelajaran taḥfiẓ.  

Zaki mengikuti, mengulang-ulang dan mendengarkan ketika 

pak guru membimbing  untuk mengahafal di kelas. Zaki bukan 

termasuk peserta didik yang menghafal banyak ayat pada waktu yang 

singkat sebelum menguasainya dengan baik, jadi Zaki bisa dikatakan 

lebih cenderung menghafal secara bertahap asal benar-benar 

menguasainya. Zaki termasuk peserta didik yang tertib ketika 

menghafal, dia tidak akan pindah ke ayat berikutnya ketika ayat 

sebelumnya belum dikuasai. Zaki cenderung memiliki semangat dalam 

menghafal dari awal sampai akhir. Zaki juga sudah memahami tajwid 

sebelum menghafal.  
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Bagi Zaki alokasi waktu dalam pembelajaran taḥfiẓ disekolah 

sudah cukup. Tempat menghafal seperti di kelas juga sudah nyaman 

bagi Zaki karena ia bisa menghafal bersama teman-teman, meskipun 

kadang di kelas juga ramai.  
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Catatan Lapangan 5 

   Metode Pengamatan Data : Wawancara 

Hari, tanggal : Selasa, 8 Januari 2019 

Pukul  : 06:25- 06:30 WIB 

Lokasi  : Teras Kelas IIIB 

Sumber data : Dinda 

 

 

Pada kesempatan kali ini peneliti berkesempatan mewawancarai 

Dinda selaku peserta didik kelas III A. Berdasarkan wawancara 

tersebut peneliti menemukan informasi sebagai berikut: 

Dinda mengatakan bahwa sistem membaca yang di terapkan 

oleh pak guru di kelas adalah dibaca secara klasikal (bersama), dimana 

hanya terjadi tidak lebih dari 10 kali pengulangan. Pada tahap 

menghafal, Dinda mengatakan bahwa disekolah ketika menghafal 

biasanya dibantu oleh pak guru, baru kemudian dia menghafalkannya 

secara mandiri. Setelah Dinda mampu menghafal dengan baik, Dinda 

kemudian menyetorkan hafalannya kepada pak guru yang biasa disebut 

dengan murãja‟ah.  

Dinda mengikuti, mengulang-ulang dan mendengarkan ketika 

pak guru membimbing  untuk mengahafal di kelas. Dinda bukan 

termasuk peserta didik yang menghafal banyak ayat pada waktu yang 

singkat sebelum menguasainya dengan baik. Dinda termasuk peserta 

didik yang tertib ketika menghafal, dia tidak akan pindah ke ayat 

berikutnya ketika ayat sebelumnya belum dikuasai. Dinda cenderung 

memiliki semangat dalam menghafal diawal, setelah itu dia merasa 

bosan karena sudah lelah dan akhirnya dia memilih untuk melakukan 

aktifitas yang lain seperti ngobrol dengan teman atau bermain.   

Dinda mengatakan bahwa alokasi waktu dalam pembelajaran 

taḥfiẓ disekolah sudah cukup. Tempat menghafal seperti di kelas juga 
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sudah nyaman bagi Dinda karena ia bisa menghafal bersama teman-

teman, meskipun kadang di kelas juga ramai.  
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Catatan Lapangan 6 

   Metode Pengamatan Data : Wawancara 

Hari, tanggal : Selasa, 8 Januari 2019 

Pukul  : 06:30- 06:35 WIB 

Lokasi  : Teras Kelas IIIB 

Sumber data : Evan 

 

Pada kesempatan kali ini peneliti berkesempatan mewawancarai 

Evan selaku peserta didik kelas III A. Berdasarkan wawancara tersebut 

peneliti menemukan informasi sebagai berikut: 

Menurut Evan sistem membaca yang di terapkan oleh pak guru 

di kelas adalah dibaca klasikal (bersama), Evan mengatakan bahwa 

pengulangan dalam membaca tidak lebih dari 10 kali di kelas. Pada 

tahap menghafal, Evan menghafalnya dibantu oleh pak guru bersama 

teman-teman di kelas, kemudian setelah itu Evan menghafalnya secara 

mandiri.  Evan  menyetorkan hafalannya kepada pak guru setelah ia 

mampu menghafal targetnya sebagai bagian dari murãja‟ah.  

Evan mengikuti, mengulang-ulang dan mendengarkan ketika 

pak guru membimbing  untuk mengahafal di kelas, tapi terkadang Evan 

juga melakukannya sambil bermain. Evan termasuk peserta didik yang 

menghafal banyak ayat pada waktu yang singkat sebelum 

menguasainya dengan baik. Evan termasuk peserta didik yang kurang 

tertib ketika menghafal, terkadang dia pindah ke ayat berikutnya ketika 

ayat sebelumnya belum dikuasai karena bagi Evan menghafal secara 

urut dan perlahan membuatnya tidak selesai-selesai. Evan cenderung 

memiliki semangat dalam menghafal dari awal sampai akhir meskipun 

sesekali dia bosan. Evan kurang memahami tajwid sebelum menghafal 

jadi seringkali masih dikoreksi oleh pak guru. 
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Evan mengatakan bahwa alokasi waktu dalam pembelajaran 

taḥfiẓ disekolah sudah cukup. Tempat menghafal seperti di kelas juga 

sudah nyaman bagi Evan karena ia bisa menghafal bersama teman-

teman, meskipun kadang di kelas juga ramai. 
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Catatan Lapangan 7 

   Metode Pengamatan Data : Wawancara 

Hari, tanggal : Selasa, 8 Januari 2019 

Pukul  : 06:35- 06:40 WIB 

Lokasi  : Teras Kelas III B 

Sumber data : Faiz 

 

 

Pada kesempatan kali ini peneliti berkesempatan mewawancarai 

Faiz selaku peserta didik kelas III A. Berdasarkan wawancara tersebut 

peneliti menemukan informasi sebagai berikut: 

Menurut Faiz sistem membaca yang di terapkan oleh pak guru 

di kelas adalah dibaca bersama secara klasikal (bersama), kemudian 

diulang-ulang namun tidak sampai 40 kali, paling banyak hanya 10 

kali. Pada tahap menghafal, Faiz menghafal di kelas dibantu oleh pak 

guru kemudian Faiz menghafal sendiri. Pada tahap murãja‟ah 

(mengulang) yang diterapkan dengan setoran, Faiz menyetorkannya 

kepada pak guru ketika jam pelajaran taḥfiẓ.  

Faiz mengikuti, mengulang-ulang dan mendengarkan ketika pak 

guru membimbing  untuk mengahafal di kelas. Faiz adalah salah satu 

peserta didik yang lebih suka menghafal banyak ayat pada waktu yang 

singkat sebelum menguasainya dengan baik agar cepat selesai. Faiz 

termasuk peserta didik yang kurang tertib ketika menghafal, ia 

terkadang pindah ke ayat berikutnya ketika ayat sebelumnya belum 

dikuasai. Faiz cenderung memiliki semangat dalam menghafal dari 

awal sampai akhir. Faiz juga sudah memahami tajwid sebelum 

menghafal.   

Bagi Evan alokasi waktu dalam pembelajaran taḥfiẓ disekolah 

sudah cukup. Tempat menghafal seperti di kelas juga sudah nyaman 

bagi Evan, meskipun kadang di kelas juga ramai. 
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Catatan Lapangan 8 

   Metode Pengamatan Data : Wawancara 

Hari, tanggal : Selasa, 8 Januari 2019 

Pukul  : 06:40- 06:45 WIB 

Lokasi  : Teras Kelas III B 

Sumber data : Alya 

 

 

 Pada kesempatan kali ini peneliti berkesempatan 

mewawancarai Alya selaku peserta didik kelas III A. Berdasarkan 

wawancara tersebut peneliti menemukan informasi sebagai berikut: 

Menurut Alya sistem membaca yang di terapkan oleh pak guru 

di kelas adalah dibaca bersam secara klasikal (bersama), kemudian 

diulang hingga kurang lebih 10 kali. Pada tahap menghafal, Alya 

menghafalnya sendiri meskipun sebelumnya ia dan teman-teman 

dibantu oleh pak guru ketika menghafal di kelas. Pada tahap murãja‟ah 

(mengulang), Alya akan menyetorkan hafalannya kepada pak guru 

ketika pelajaran taḥfiẓ berlangsung di kelas.  

Alya mengikuti, mengulang-ulang dan mendengarkan ketika 

pak guru membimbing  untuk mengahafal di kelas. Alya bukan 

termasuk peserta didik yang menghafal banyak ayat pada waktu yang 

singkat sebelum menguasainya dengan baik, jadi Alya bisa dikatakan 

lebih cenderung menghafal secara bertahap asal benar-benar 

menguasainya. Alya termasuk peserta didik yang tertib ketika 

menghafal, dia tidak akan pindah ke ayat berikutnya ketika ayat 

sebelumnya belum dikuasai. Alya cenderung memiliki semangat dalam 

menghafal dari awal sampai akhir. Alya juga sudah memahami tajwid 

sebelum menghafal.   
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Alya mengatakan bahwa alokasi waktu dalam pembelajaran 

taḥfiẓ disekolah sudah cukup. Tempat menghafal seperti di kelas juga 

sudah nyaman bagi Alya karena ia bisa menghafal bersama teman-

teman, meskipun kadang di kelas juga ramai. 
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Catatan Lapangan 9 

   Metode Pengamatan Data : Wawancara 

Hari, tanggal : Jum‘at, 11 Januari 2019 

Pukul  : 06:30- 06:35 WIB 

Lokasi  : Teras Kelas III B 

Sumber data : Kenzi 

 

 

Pada kesempatan kali ini peneliti berkesempatan mewawancarai 

Kenzi selaku peserta didik kelas III B. Berdasarkan wawancara tersebut 

peneliti menemukan informasi sebagai berikut: 

Menurut Kenzi sistem membaca yang di terapkan oleh pak guru 

di kelas adalah dibaca bersama secara klasikal (bersama), membaca 

yang dilakukan di kelas tidak lebih dari 10 kali pengulangan. Pada 

tahap menghafal, sebelum Kenzi menghafalnya sendiri di awal pak 

guru juga membantu untuk menghafal. Pada tahap murãja‟ah 

(mengulang), Kenzi melakukan setoran kepada pak guru di kelas ketika 

ia sudah menuntaskan target hafalannya. 

 Kenzi mengikuti, mengulang-ulang dan mendengarkan ketika 

pak guru membimbing  untuk mengahafal di kelas. Kenzi bukan 

termasuk peserta didik yang menghafal banyak ayat pada waktu yang 

singkat sebelum menguasainya dengan baik, jadi Kenzi bisa dikatakan 

lebih cenderung menghafal secara bertahap asal benar-benar 

menguasainya. Kenzi termasuk peserta didik yang tertib ketika 

menghafal, dia tidak akan pindah ke ayat berikutnya ketika ayat 

sebelumnya belum dikuasai. Kenzi cenderung memiliki semangat 

dalam menghafal dari awal sampai akhir. Kenzi juga sudah memahami 

tajwid sebelum menghafal. 

Kenzi mengatakan bahwa alokasi waktu dalam pembelajaran 

taḥfiẓ disekolah sudah cukup. Tempat menghafal seperti di kelas juga 
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sudah nyaman bagi Kenzi karena ia bisa menghafal bersama teman-

teman, meskipun kadang di kelas juga ramai. 
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Catatan Lapangan 10 

   Metode Pengamatan Data : Wawancara 

Hari, tanggal : Jum‘at, 11 Januari 2019 

Pukul  : 06:35- 06:40 WIB 

Lokasi  : Teras Kelas III B 

Sumber data : Bilqiss 

 

Pada kesempatan kali ini peneliti berkesempatan mewawancarai 

Bilqiss selaku peserta didik kelas III B. Berdasarkan wawancara 

tersebut peneliti menemukan informasi sebagai berikut: 

Menurut Bilqiss sistem membaca yang di terapkan oleh pak 

guru di kelas adalah dibaca bersam secara klasikal (bersama), 

pengulangan yang dilakukan kurang lebih 10 kali, namun tidak lebih 

dari 10 kali. Pada tahap menghafal, Bilqis menghafalnya sendiri 

meskipun sebelumnya melalui bimbingan pak guru di kelas. Pada tahap 

murãja‟ah (mengulang) Bilqiss akan menyetorkan target hafalannya 

kepada pak guru.  

Bilqiss mengikuti, mengulang-ulang dan mendengarkan ketika 

pak guru membimbing  untuk mengahafal di kelas. Bilqiss termasuk 

peserta didik yang tidak selalu tertib ketika menghafal, terkadang 

Bilqiss akan pindah ke ayat berikutnya ketika ayat sebelumnya belum 

dikuasai, agar cepat selesai kata Balqiss. Bilqiss cenderung memiliki 

semangat dalam menghafal dari awal sampai akhir. Bilqiss kurang 

dalam memperhatikan tajwid ketika menghafal sehingga terkadang pak 

guru harus membenarkan bacannya maupun hafalannya. 

Bilqiss mengatakan bahwa alokasi waktu dalam pembelajaran 

taḥfiẓ disekolah sudah cukup. Tempat menghafal seperti di kelas juga 

sudah nyaman bagi Bilqiss karena ia bisa menghafal bersama teman-

teman, meskipun kadang di kelas juga ramai 
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Catatan Lapangan 11 

   Metode Pengamatan Data : Wawancara 

Hari, tanggal : Jum‘at, 11 Januari 2019 

Pukul  : 06:40- 06:45 WIB 

Lokasi  : Teras Kelas III B 

Sumber data : Nadya 

 

Pada kesempatan kali ini peneliti berkesempatan mewawancarai 

Nadya selaku peserta didik kelas III B. Berdasarkan wawancara 

tersebut peneliti menemukan informasi sebagai berikut: 

Nadya mengatakan bahwa sistem membaca yang di terapkan 

oleh pak guru di kelas adalah dibaca secara klasikal (bersama), dimana 

pengulangan yang dilakukan tidak lebih dari 10 kali. Pada tahap 

menghafal, Nadya dan teman-teman di kelas dibantu oleh pak guru 

selanjutnya mereka menghafal sendiri-sendiri. Pada tahap murãja‟ah 

(mengulang) Nadya akan menyetorkan hafalannya kepada pak guru 

ketika di kelas.  

Nadya mengikuti, mengulang-ulang dan mendengarkan ketika 

pak guru membimbing untuk mengahafal di kelas. Nadya bukan 

termasuk peserta didik yang menghafal banyak ayat pada waktu yang 

singkat sebelum menguasainya dengan baik, jadi Nadya bisa dikatakan 

lebih cenderung menghafal secara bertahap asal benar-benar 

menguasainya. Nadya termasuk peserta didik yang tertib ketika 

menghafal, dia tidak akan pindah ke ayat berikutnya ketika ayat 

sebelumnya belum dikuasai. Nadya cenderung memiliki semangat 

dalam menghafal dari awal sampai akhir. Nadya juga sudah memahami 

tajwid sebelum menghafal. 
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Bagi Nadya alokasi waktu dalam pembelajaran taḥfiẓ disekolah 

sudah cukup. Tempat menghafal seperti di kelas juga sudah nyaman 

bagi Nadya, meskipun kadang di kelas juga ramai. 
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Catatan Lapangan 12 

   Metode Pengamatan Data : Wawancara 

Hari, tanggal : Jum‘at, 11 Januari 2019 

Pukul  : 06:45- 06:50 WIB 

Lokasi  : Teras Kelas III B 

Sumber data : Anggun 

 

Pada kesempatan kali ini peneliti berkesempatan mewawancarai 

Anggun selaku peserta didik kelas III B. Berdasarkan wawancara 

tersebut peneliti menemukan informasi sebagai berikut: 

Menurut Anggun sistem membaca yang di terapkan oleh pak 

guru di kelas adalah dibaca bersama secara klasikal (bersama), 

mengulang membaca tidak akan lebih dari 10 kali. Pada tahap 

menghafal, Anggun menghafalnya sendiri meskipun sebelumnya 

Anggun dan teman-teman juga dibantu oleh pak guru. Pada tahap 

murãja‟ah (mengulang), Anggun akan menyetorkan hafalannya kepada 

pak guru di kelas.  

Anggun mengikuti, mengulang-ulang dan mendengarkan ketika 

pak guru membimbing  untuk mengahafal di kelas. Anggun termasuk 

peserta didik yang tidak selalu tertib ketika menghafal, terkadang 

Anggun akan pindah ke ayat berikutnya ketika ayat sebelumnya belum 

dikuasai, agar cepat selesai kata Anggun. Anggun cenderung memiliki 

semangat dalam menghafal dari awal sampai akhir, meskipun di 

tengah-tengah Anggun juga terkadang meraskan bosan. Anggun juga 

sudah memahami tajwid sebelum menghafal. 

Bagi Anggun alokasi waktu dalam pembelajaran taḥfiẓ 

disekolah sudah cukup. Tempat menghafal seperti di kelas juga sudah 

nyaman bagi Anggun, meskipun kadang di kelas juga ramai 
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Catatan Lapangan 13 

   Metode Pengamatan Data : Wawancara 

Hari, tanggal : Jum‘at, 11 Januari 2019 

Pukul  : 06:50- 06:55 WIB 

Lokasi  : Teras Kelas III B 

Sumber data : Calya 

 

Pada kesempatan kali ini peneliti berkesempatan mewawancarai 

Calya selaku peserta didik kelas III B. Berdasarkan wawancara tersebut 

peneliti menemukan informasi sebagai berikut: 

Calya mengatakan bahwa sistem membaca yang di terapkan 

oleh pak guru di kelas adalah dibaca secara klasikal (bersama),  

pengulangan yang dilakukan kurang lebih 10 kali, namun tidak lebih 

dari 10 kali. Pada tahap menghafal, Calya menghafalnya bersama pak 

guru kemudian Calya menghafal sendiri. Pada tahap murãja‟ah 

(mengulang), Calya akan menyetorkan hafalannya kepada pak guru di 

kelas sesuai target yang dihafalnya.  

Calya mengikuti, mengulang-ulang dan mendengarkan ketika 

pak guru membimbing  untuk mengahafal di kelas. Calya bukan 

termasuk peserta didik yang menghafal banyak ayat pada waktu yang 

singkat sebelum menguasainya dengan baik, jadi Calya bisa dikatakan 

lebih cenderung menghafal secara bertahap asal benar-benar 

menguasainya. Calya termasuk peserta didik yang tertib ketika 

menghafal, dia tidak akan pindah ke ayat berikutnya ketika ayat 

sebelumnya belum dikuasai. Calya cenderung memiliki semangat 

dalam menghafal dari awal sampai akhir. Calya juga sudah memahami 

tajwid sebelum menghafal. 

Calya mengatakan bahwa alokasi waktu dalam pembelajaran 

taḥfiẓ disekolah sudah cukup. Tempat menghafal seperti di kelas juga 
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sudah nyaman bagi Calya karena ia bisa menghafal bersama teman-

teman, meskipun kadang di kelas juga ramai 
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Catatan Lapangan 14 

   Metode Pengamatan Data : Wawancara 

Hari, tanggal : Selasa, 15 Januari 2019 

Pukul  : 06:20- 06:25 WIB 

Lokasi  : Teras Kelas III B 

Sumber data : Alfian 

 

Pada kesempatan kali ini peneliti berkesempatan mewawancarai 

Alfian  selaku peserta didik kelas III C. Berdasarkan wawancara 

tersebut peneliti menemukan informasi sebagai berikut: 

Menurut Alfian sistem membaca yang di terapkan oleh pak guru 

di kelas adalah dibaca bersama secara klasikal (bersama), kemudian 

diulangi hingga kurang lebih 10 kali. Pada tahap menghafal, Alfian 

bersama teman-teman menghafal dibimbing oleh pak guru, setelah itu 

Alfian menghafalnya sendiri. Pada tahap murãja‟ah (mengulang) 

Alfian akan menyetorkan target yang sudah dihafalnya kemudian 

menyetorkannya kepada pak guru ketika di kelas. 

Alfian mengikuti, mengulang-ulang dan mendengarkan ketika 

pak guru membimbing  untuk mengahafal di kelas, meskipun terkadang 

Alfian merasa bosan. Alfian bukan termasuk peserta didik yang 

menghafal banyak ayat pada waktu yang singkat sebelum 

menguasainya dengan baik. Alfian termasuk peserta didik yang tertib 

ketika menghafal, dia tidak akan pindah ke ayat berikutnya ketika ayat 

sebelumnya belum dikuasai. Alfian cenderung memiliki semangat 

dalam menghafal dari awal sampai akhir meskipun sesekali dia bosan. 

Alfian juga sudah memahami tajwid sebelum menghafal.  

Bagi Alfian alokasi waktu dalam pembelajaran taḥfiẓ disekolah 

sudah cukup. Tempat menghafal seperti di kelas juga sudah nyaman 

bagi Alfian, meskipun kadang di kelas juga ramai. 
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Catatan Lapangan 15 

   Metode Pengamatan Data : Wawancara 

Hari, tanggal : Selasa, 15 Januari 2019 

Pukul  : 06:25- 06:30 WIB 

Lokasi  : Teras Kelas III B 

Sumber data : Ariq 

 

Pada kesempatan kali ini peneliti berkesempatan mewawancarai 

Ariq  selaku peserta didik kelas III C. Berdasarkan wawancara tersebut 

peneliti menemukan informasi sebagai berikut: 

Menurut Ariq sistem membaca yang di terapkan oleh pak guru 

di kelas adalah dibaca bersama secara klasikal (bersama), dimana 

pengulangan yang dilakukan tidak lebih dari 10 kali. Pada tahap 

menghafal, Ariq menghafalnya bersama pak guru kemudian Ariq 

menghafal sendiri. Pada tahap murãja‟ah (mengulang), Ariq akan 

menyetorkan hafalannya kepada pak guru di kelas sesuai target yang 

dihafalnya.  

Ariq mengikuti, mengulang-ulang dan mendengarkan ketika 

pak guru membimbing  untuk mengahafal di kelas. Ariq salah satu 

peserta didik yang terkadang menghafal banyak ayat pada waktu yang 

singkat sebelum menguasainya dengan baik. Sehingga Ariq termasuk 

peserta didik yang bisa dikatakan kurang tertib ketika menghafal, 

karena ada bebrapa surah yang belum tuntas dihafalnya. Namun Ariq 

termasuk peserta didik yang memiliki semangat dalam menghafal dari 

awal sampai akhir. Ariq juga sudah memahami tajwid sebelum 

menghafal.  

Ariq mengatakan bahwa alokasi waktu dalam pembelajaran 

taḥfiẓ disekolah sudah cukup. Tempat menghafal seperti di kelas juga 
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sudah nyaman bagi Ariq karena ia bisa menghafal bersama teman-

teman, meskipun kadang di kelas juga ramai. 

Catatan Lapangan 16 

   Metode Pengamatan Data : Wawancara 

Hari, tanggal : Selasa, 15 Januari 2019 

Pukul  : 06:30- 06:35 WIB 

Lokasi  : Teras Kelas III B 

Sumber data : Aufa 

 

Pada kesempatan kali ini peneliti berkesempatan mewawancarai 

Aufa  selaku peserta didik kelas III C. Berdasarkan wawancara tersebut 

peneliti menemukan informasi sebagai berikut: 

Menurut Aufa sistem membaca yang di terapkan oleh pak guru 

di kelas adalah dibaca bersama secara klasikal (bersama), kemudian 

diulangi hingga kurang lebih 10 kali. Pada tahap menghafal, Aufa 

bersama teman-teman menghafal dibimbing oleh pak guru, setelah itu 

Aufa menghafalnya sendiri. Pada tahap murãja‟ah (mengulang) Aufa 

akan menyetorkan target yang sudah dihafalnya kemudian 

menyetorkannya kepada pak guru ketika di kelas. 

Aufa mengikuti, mengulang-ulang dan mendengarkan ketika 

pak guru membimbing  untuk mengahafal di kelas, meskipun terkadang 

Aufa merasa bosan. Aufa bukan termasuk peserta didik yang 

menghafal banyak ayat pada waktu yang singkat sebelum 

menguasainya dengan baik. Aufa termasuk peserta didik yang tertib 

ketika menghafal, dia tidak akan pindah ke ayat berikutnya ketika ayat 

sebelumnya belum dikuasai. Aufa cenderung memiliki semangat dalam 

menghafal dari awal sampai akhir meskipun sesekali dia bosan. Aufa 

juga sudah memahami tajwid sebelum menghafal.  
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Bagi Aufa alokasi waktu dalam pembelajaran taḥfiẓ disekolah 

sudah cukup. Tempat menghafal seperti di kelas juga sudah nyaman 

bagi Aufa, meskipun kadang di kelas juga ramai. 

Catatan Lapangan 17 

   Metode Pengamatan Data : Wawancara 

Hari, tanggal : Selasa, 15 Januari 2019 

Pukul  : 06:35- 06:40 WIB 

Lokasi  : Teras Kelas III B 

Sumber data : Fesha 

 

Pada kesempatan kali ini peneliti berkesempatan mewawancarai 

Fesha  selaku peserta didik kelas III C. Berdasarkan wawancara 

tersebut peneliti menemukan informasi sebagai berikut: 

Fesha mengatakan bahwa sistem membaca yang di terapkan 

oleh pak guru di kelas adalah dibaca secara klasikal (bersama), dimana 

pengulangan yang dilakukan tidak lebih dari 10 kali. Pada tahap 

menghafal, Fesha dan teman-teman di kelas dibantu oleh pak guru 

selanjutnya mereka menghafal sendiri-sendiri. Pada tahap murãja‟ah 

(mengulang) Fesha akan menyetorkan hafalannya kepada pak guru 

ketika di kelas.  

Fesha mengikuti, mengulang-ulang dan mendengarkan ketika 

pak guru membimbing untuk mengahafal di kelas. Fesha bukan 

termasuk peserta didik yang menghafal banyak ayat pada waktu yang 

singkat sebelum menguasainya dengan baik, jadi Fesha bisa dikatakan 

lebih cenderung menghafal secara bertahap asal benar-benar 

menguasainya. Fesha termasuk peserta didik yang tertib ketika 

menghafal, dia tidak akan pindah ke ayat berikutnya ketika ayat 

sebelumnya belum dikuasai. Fesha cenderung memiliki semangat 

dalam menghafal di awal, ketika di akhir pembelajaran terkadang Fesha 
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sudah merasa bosan. Fesha juga sudah memahami tajwid sebelum 

menghafal. 

Fesha mengatakan bahwa alokasi waktu dalam pembelajaran 

taḥfiẓ disekolah sudah cukup. Tempat menghafal seperti di kelas juga 

sudah nyaman bagi Fesha karena ia bisa menghafal bersama teman-

teman, meskipun kadang di kelas juga ramai 
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Catatan Lapangan 18 

   Metode Pengamatan Data : Wawancara 

Hari, tanggal : Selasa, 15 Januari 2019 

Pukul  : 06:40- 06:45 WIB 

Lokasi  : Teras Kelas III B 

Sumber data : Aisha 

 

Pada kesempatan kali ini peneliti berkesempatan mewawancarai 

Aisha selaku peserta didik kelas III C. Berdasarkan wawancara tersebut 

peneliti menemukan informasi sebagai berikut: 

Menurut Aisha sistem membaca yang di terapkan oleh pak guru 

di kelas adalah dibaca bersama secara klasikal (bersama), dimana 

pengulangan yang dilakukan tidak lebih dari 10 kali. Pada tahap 

menghafal, Aisha menghafalnya bersama pak guru kemudian Aisha 

menghafal sendiri. Pada tahap murãja‟ah (mengulang), Aisha akan 

menyetorkan hafalannya kepada pak guru di kelas sesuai target yang 

dihafalnya.  

Aisha mengikuti, mengulang-ulang dan mendengarkan ketika 

pak guru membimbing  untuk mengahafal di kelas. Aisha salah satu 

peserta didik yang terkadang menghafal banyak ayat pada waktu yang 

singkat sebelum menguasainya dengan baik. Sehingga Aisha termasuk 

peserta didik yang bisa dikatakan kurang tertib ketika menghafal, 

karena ada bebrapa surah yang belum tuntas dihafalnya. Namun Aisha 

termasuk peserta didik yang memiliki semangat dalam menghafal dari 

awal sampai akhir. Aisha juga sudah memahami tajwid sebelum 

menghafal.  

Bagi Aisha alokasi waktu dalam pembelajaran taḥfiẓ disekolah 

sudah cukup. Tempat menghafal seperti di kelas juga sudah nyaman 

bagi Aisha, meskipun kadang di kelas juga ramai. 
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Catatan Lapangan 19 

   Metode Pengamatan Data : Observasi 

Hari, tanggal : Senin, 07 Januari 2019 

Pukul  : 07:45- 08:45 WIB 

Lokasi  : Kelas III A 

Sumber data : Pelajaran taḥfiẓ (fase membaca) 

 

Pada kesempatan kali ini peneliti mengobservasi kegiatan 

belajar mengajar pada jam pembelajaran taḥfiẓ yang dilakukan guru 

dan peserta didik di dalam kelas. Berdasarkan observasi yang dilakukan 

peneliti menemukan informasi sebagai berikut:  

Kegiatan pagi hari di kelas setelah bel masuk sekolah berbunyi 

adalah guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam kemudian 

diikuti dengan berdo‘a bersama. Guru menanyakan kabar hafalan 

peserta didik pada semester ganjil yang sudah berlalu, yang guru 

harapkan adalah peserta didik masih mengingat apa yang sudah mereka 

hafalkan. Guru meminta peserta didik untuk membuka buku tulisnya 

dan mencatat surah-surah yang akan dihafalkan oleh peserta didik 

sebagai target hafalan yang harus disetorkan pada semester genap ini, 

surah-surah tersebut adala Al-Lail, As-Syams, dan Al-Balad.  

 Guru meminta peserta didik untuk membaca surah Al-Lail 

secara klasikal (bersama) kurang lebih 5 kali, sebagai target hafalan 

pertama pada semester genap ini. Guru mengajak peserta didik untuk 

membaca do‘a menghafal sebelum memulai menghafal Al-Qur‘an (juz 

„amma). Guru menerapkan metode tanya jawab tentang no surahnya, 

sebagai strategi untuk mempermudah peserta didik menghafal Al-

Qur‘an (juz „amma). Cara yang dipakai oleh guru untuk mempermudah 

peserta didik menghafal ini terinspirasi dari metode ―menghafal dengan 

mengetahui nomor ayat‖ yang dibagikan oleh seorang penceramah 
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yaitu Ust. Adi Hidayat melalui konten youtube. Caranya adalah 

pertama guru menulis di papan tulis nomor ayatnya, kemudian peserta 

didik menyebutkan kutipan awal dari setiap ayat, begitu seterusnya 

hingga peserta didik mengingat nomor ayat dan kutipan awalnya dari 

setiap ayat, kemudian guru meminta peserta didik menyalin di buku 

tulis masing-masing, agar bisa dihafalkan di rumah. Strategi ini akan 

mempermudah peserta didik ketika nanti peserta didik menghafal 

sendiri, mereka tinggal menghafalkan lanjutan ayatnya. 
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Catatan Lapangan 20 

   Metode Pengamatan Data : Observasi 

Hari, tanggal : Kamis, 10 Januari 2019 

Pukul  : 08:40- 10:05 WIB 

Lokasi  : Kelas III B 

Sumber data : Pelajaran taḥfiẓ (fase menghafal) 

 

Pada kesempatan kali ini peneliti mengobservasi kegiatan 

belajar mengajar pada jam pembelajaran taḥfiẓ yang dilakukan guru 

dan peserta didik di dalam kelas. Berdasarkan observasi yang dilakukan 

peneliti menemukan informasi sebagai berikut: 

 Guru masuk ke dalam kelas, kemudian menertibkan tempat 

duduk peserta didik. Guru mengucapkan salam dilanjutkan dengan 

memimpin do‘a sebelum memulai belajar. Guru mengecek juz „amma 

peserta didik untuk memastikan bahwa semua peserta didik membawa 

juz „amma. Guru mengingatkan kembali kepada peserta didik tentang 

pembahasan pada pertemuan minggu lalu, yaitu menghafal surah Al-

Lail dari ayat 1-7. Guru menguji hafalan peserta didik dengan strategi 

yang sama diterapkan di kelas III A, yaitu ―menghafal dengan 

mengetahui nomor ayat‖. Setelah bisa dipastikan semua peserta didik 

hampir bisa menghafal nomor ayat beserta kutipan ayatnya, guru 

menguji dengan menunjuk satu persatu peserta didik untuk 

menyebutkan potongan ayatnya ketika guru menyebutkan nomor 

ayatnya. Proses ini berulang dilakukan di kelas setiap pertemuan, 

tujuannya adalah untuk membuka jalan agar memudahkan peserta didik 

untuk menghafal lanjutan ayatnya ketika menghafal secara mandiri. 

 Guru mengajak peserta didik untuk melanjutkan hafalannya 

yaitu surah Al-Lail ayat 8-14. Guru menuliskan di papan tulis nomor 

ayat dan kutipan awal setiap ayatnya, kemudian seperti biasa yaitu guru 
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membimbing untuk menghafal. Guru meminta peserta didik untuk 

menuliskan di buku tulis masing-masing lalu menghafalkannya secara 

mandiri. Peserta didik diminta maju mengumpulkannya ke meja guru 

untuk memastikan bahwa semua peserta didik benar-benar menulis 

sekaligus peserta didik diuji hafalan yang tadi sudah dihafalkan 

bersama-sama. 
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Catatan Lapangan 21 

   Metode Pengamatan Data : Observasi 

Hari, tanggal : Kamis, 10 Januari 2019 

Pukul  : 10:05 - 11:15 WIB 

Lokasi  : Kelas III C 

Sumber data : Pelajaran taḥfiẓ (fase menghafal) 

 

Pada kesempatan kali ini peneliti mengobservasi kegiatan 

menghafal yang dilakukan guru dan peserta didik di dalam kelas. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti menemukan informasi 

sebagai berikut: 

Guru masuk ke dalam kelas kemudian mengucapkan salam 

diikuti dengan berdo‘a bersama sebelum belajar. Guru menguji hafalan 

peserta didik pada minggu lalu dengan cara seperti biasa, yaitu guru 

menuliskan dipapan tulis nomor ayatnya kemudian peserta didik 

menyebutkan kutipan awal pada setiap ayat. Setelah dipastikan bahwa 

peserta didik masih mengingat hafalan minggu lalu, guru melanjutkan 

hafalan pada ayat berikutnya yaitu ayat 7-14 dengan strategi yang 

sama. Guru meminta peserta didik untuk menuliskan di buku tulis 

masing-masing nomor ayat dan kutipan awal pada setiap ayatnya yang 

dituliskan oleh guru dipapan tulis, kemudian peserta didik diminta maju 

mengumpulkannya ke meja guru untuk dinilai sekaligus peserta didik 

diuji hafalan yang tadi sudah dihafalkan bersama-sama.  
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Catatan Lapangan 22 

   Metode Pengamatan Data : Observasi 

Hari, tanggal : Senin, 14 Januari 2019 

Pukul  : 12.30 - 13:30 WIB 

Lokasi  : Kelas III A 

Sumber data : Pelajaran taḥfiẓ (fase menghafal) 

 

Pada kesempatan kali ini peneliti mengobservasi kegiatan 

belajar mengajar pada jam pembelajaran taḥfiẓ yang dilakukan guru 

dan peserta didik di dalam kelas. Berdasarkan observasi yang dilakukan 

peneliti menemukan informasi sebagai berikut: 

 Guru masuk kelas kemudian mengucapkaan salam, dilanjutkan 

dengan membaca do‘a sebelum belajar seperti biasa. Guru meminta 

peserta didik membuka juz „amma. Guru meminta peserta didik 

membaca secara klasikal surah Al-Lail dari awal-akhir. Guru 

membimbing peserta didik untuk menghafal kemudian peserta didik 

diminta untuk menirukan. Guru meminta peserta didik untuk menghafal 

klasikal tanpa dipimpin oleh guru. Guru mengajak peserta didik untuk 

membaca surah Al-Lail secara klasikal ayat 15-21 hingga kurang lebih 

10 kali. Guru menulis di papan tulis no ayat dan kutipan awal setiap 

ayat kemudian guru mengajak peserta didik untk menghafal dengan 

tanya jawab seperti biasa. Guru meminta peserta didik untuk 

menuliskan di buku tulis masing-masing. Peserta didik diminta maju 

mengumpulkannya ke meja guru untuk dinilai sekaligus peserta didik 

diuji hafalan yang tadi sudah dihafalkan bersama-sama. 

 Sebelum pelajaran berakhir, kurang lebih 15 menit sebelum bel 

pelajaran habis, guru mengajak peserta didik untuk membaca secara 

klasikal surah As-Syams sebagai target berikutnya yang harus 
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dihafalkan oleh peserta didik. Guru membimbing menghafal kemudian 

peserta didik menirukan dengan menyimak menggunakan juz „amma. 
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Catatan Lapangan 23 

   Metode Pengamatan Data : Observasi 

Hari, tanggal : Senin, 21 Januari 2019 

Pukul  : 12.25 - 13:30 WIB 

Lokasi  : Kelas III A 

Sumber data : Pelajaran taḥfiẓ (fase mengulang/murãja‟ah) 

 

Pada kesempatan kali ini peneliti mengobservasi kegiatan 

belajar mengajar pada jam pembelajaran taḥfiẓ yang dilakukan guru 

dan peserta didik di dalam kelas. Berdasarkan observasi yang dilakukan 

peneliti menemukan informasi sebagai berikut: 

Kegiatan menghafal setiap hari senin ada pada jam terakhir, 

setelah sholat dzuhur berjama‘ah. Peserta didik masuk ke dalam kelas 

kemudian guru membuka pelajaran dengan salam lalu diikuti dengan 

berdo‘a bersama. Sebelum pembelajaran dimulai guru beserta peserta 

didik bersama-sama berdo‘a yaitu do‘a menghafal. Guru meminta 

peserta didik menghafal secara klasikal surah Al-Lail dari awal sampai 

akhir yang sudah dihafalkan bersama. Guru memanggil satu persatu 

peserta didik kemudian meminta peserta didik untuk menyetorkan 

hafalannya dengan membawa kartu setoran hafalan, hingga jam 

pelajaran selesai. 

Sebelum pelajaran berakhir, kurang lebih 15 menit sebelum bel 

pelajaran habis, guru mengajak peserta didik untuk membaca secara 

klasikal surah As-Syams sebagai target berikutnya yang harus 

dihafalkan oleh peserta didik. Guru membimbing menghafal kemudian 

peserta didik menirukan dengan menyimak menggunakan juz „amma. 
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Catatan Lapangan 24 

   Metode Pengamatan Data : Observasi 

Hari, tanggal : Kamis, 24 Januari 2019 

Pukul  : 08:45 – 10:15 WIB 

Lokasi  : Kelas III B 

Sumber data : Pelajaran taḥfiẓ (fase mengulang/murãja‟ah) 

 

Pada kesempatan kali ini peneliti mengobservasi kegiatan 

belajar mengajar pada jam pembelajaran taḥfiẓ yang dilakukan guru 

dan peserta didik di dalam kelas. Berdasarkan observasi yang dilakukan 

peneliti menemukan informasi sebagai berikut: 

Guru membuka pelajaran dengan salam lalu dilanjutkan dengan 

membaca do‘a sebelum belajar dilanjutkan membaca do‘a untuk 

menghafal. Semua peserta didik mengikuti, meskipun ada beberapa 

peserta didik yang masih asik bermain sendiri. Guru membimbing 

peserta didik untuk membaca klasikal surah Al-Lail dari awal sampai 

akhir yang sudah dihafalkan bersama. Guru memanggil satu persatu 

peserta didik kemudian meminta peserta didik untuk menyetorkan 

hafalannya dengan membawa kartu setoran hafalan. Sebelum pelajaran 

berakhir, kurang lebih 15 menit sebelum bel pelajaran habis, guru 

mengajak peserta didik untuk membaca secara klasikal surah As-Syams 

sebagai target berikutnya yang harus dihafalkan oleh peserta didik. 

Guru membimbing menghafal kemudian peserta didik menirukan 

dengan menyimak menggunakan juz „amma.  
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Catatan Lapangan 25 

   Metode Pengamatan Data : Observasi 

Hari, tanggal : Kamis, 24 Januari 2019 

Pukul  : 10:15 WIB – 11:15 WIB 

Lokasi  : Kelas III C 

Sumber data : Pelajaran taḥfiẓ (fase mengulang/murãja‟ah) 

 

Pada kesempatan kali ini peneliti mengobservasi kegiatan 

belajar mengajar pada jam pembelajaran taḥfiẓ yang dilakukan guru 

dan peserta didik di dalam kelas. Berdasarkan observasi yang dilakukan 

peneliti menemukan informasi sebagai berikut: 

Guru membuka pelajaran dengan salam. Guru membimbing 

peserta didik untuk membaca do‘a sebelum belajar dilanjutkan dengan 

membaca do‘a menghafal (Juz „amma). Guru bersama peserta didik 

menghafal secara klasikal surah Al-Lail dari awal sampai akhir 

sebelum peserta didik memulai untuk murãja‟ah (setoran). Guru 

meminta peserta didik maju satu per satu sesuai urutan yang dipanggil 

guna menyetorkan ayat—ayat sudah dihafalkan dalam surah Al-Lail. 

Setelah mendekati jam pembelajaran yang hampir habis, guru langsung 

mencukupkan setoran. Kemudian guru mengajak peserta didik untuk 

membaca secara klasikal surah As-Syams sebagai target berikutnya 

yang harus dihafalkan oleh peserta didik. Guru membimbing menghafal 

kemudian peserta didik menirukan dengan menyimak menggunakan juz 

„amma.     
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Lampiran III 

Dokumentasi Kegiatan 

 

 

 

Jadwal Pelajaran 

Taḥfiẓ 

 

 

 

 

 

Data Kemajuan Taḥfiẓ Peserta Didik 
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Buku Saku 

Kemajuan 

Prestasi 

Taḥfiẓ Juz 

„Amma 

 

 

 

 

 

Ruang taḥfiẓ 

kelas III A 

 

 

 

 

 

 

 

Ruang taḥfiẓ kelas III B 
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Ruang taḥfiẓ kelas III B 
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Wawancara dengan kepala sekolah  

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan guru taḥfiẓ 
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